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Artinya: 
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
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ABSTRAK 
Hafidz Adi Nugroho. 151221188. Metode Body Mapping Sebagai Upaya 
Pencegahan Kekerasan Seksual Anak Usia Dini di Yayasan Kakak Surakarta. 
Skripsi Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Negeri Surakarta 2020. 
 Anak rentan mengalami bentuk kekerasan, salah satunya yaitu kekerasan 
seksual. Berdasarkan studi mengatakan bahwa 1 dari 3 wanita dan 1 dari 6 pria 
pernah mengalami kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. Kasus kekerasan 
seksual diibaratkan seperti fonomena gunung es, masih banyak kasus kekerasan 
seksual yang belum terungkap. Kasus yang diketahui dan dilaporkan hanya 
terlihat sedikit dibandingkan dengan realitanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
upaya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak usia dini dan remaja yang 
rentan mengalami kekerasan seksual. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif deskriptif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi. Teknik penentuan subjek 
dengan random sampling. Subjek penelitian meliputi 1 pengelola yayasan, 2 
pembimbing atau instruktur body mapping, 3 anak yang mengikuti sosialisasi 
body mapping, 1 orang tua anak yang mengikuti sosialisasi body mapping. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) faktor penyebab kekerasan 
seksual meliputi; a) faktor individu, b)keluarga, c) lingkungan, d) status ekonomi, 
e) faktor peluang dan kesempatan, f) faktor potensi menjadi pelaku, dan g) 
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum. 2) Bentuk upaya pencegahan 
kekerasan seksual dapat dengan menggunakan metode body mappingdapat 
dilakukan dengan; a) mulaimemperkenalkan bagian tubuh anak  beserta fungsinya 
sejak dini, b) mengajarkan anak berpakaian sopan,c) mengajarkan pengetahuan 
agama, d) membuat peraturan dalam keluarga, e) mengajarkan anak cara menolak, 
f) melatih dialog anak dan g) mengajarkan kepercayaan diri pada anak. 3) 
Penerapan metode body mapping ditemukan bahwa anak dapat menjaga tubuhnya 
secara mandiri serta mengetahui bentuk-bentuk kekerasan seksual sehingga anak 
dapat terhindar dari berbagai bentuk kekerasan seksual. 
 
Kata Kunci: body mapping, kekerasan seksual, anak usia dini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Anak merupakan generasi penerus bangsa, mempunyai hak dan kewajiban 
ikut serta membangun negara dan bangsa Indonesia. Anak merupakan subyek dan 
obyek pembangunan nasional Indonesia dalam mencapai aspirasi bangsa, 
masyarakat yang adil dan makmur. Anak adalah modal pembangunan, yang akan 
memelihara dan mempertahankan serta pengembangkan hasil pembangunan 
bangsa (Gosita, 1985: 123). Mengingat pentingnya peran anak, hak anak secara 
tegas telah diatur didalam undang-undang, bahwa negara menjamin setiap anak 
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 
perlindungan dari kekerasan dan deskriminasi. 
Berdasarkan studi mengatakan bahwa 1 dari 3 wanita dan 1 dari 6 pria 
pernah mengalami kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. Kasus kekerasan 
terhadap perempuan dan anak ibarat fonomena gunung es, masih banyak kasus 
kekerasan seksual yang belum terungkap. Kasus yang diketahui dan dilaporkan 
hanya terlihat sedikit dibandingkan dengan realitanya. Menurut Yulaelawati 
(2015: 111) kekerasan seksual merupakan segala bentuk sentuhan yang tidak 
senonoh dan tindakan sosial. Adanya kekerasan seksual yang terjadi, berarti telah 
terjadinya kasus serius ditengah masyarakat. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Pramasti, Ira dan Islawati, Indah (2015: 116) menyatakan bahwa kekerasan 
seksual anak kontak misalnya mencium anak secara intim, membelai anak dengan 
tujuan memperoleh kepuasan, memasukkan jari atau penis ke dalam vagina atau
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anus, dan berhubungan seksual. Sedangkan kekerasan seksual anak non-kontak 
berupa ekshibisionisme, pornografi anak, mengintip anak saat berpakaian atau 
mandi, pembicaraan berkonotasi seksual yang bertujuan untuk menimbulkan 
gairah, dan memperlihatkan onani atau mansturbasi kepada anak. Sering kali anak 
tidak menyadari tindakan-tindakan yang dilakukan tersebut termasuk kekerasan 
seksual atau tidak. 
  Dampak kekerasan seksual terhadap anak tidak langsung muncul seketika 
setelah kejadian yang dialami oleh anak-anak. Dampaknya akan muncul atau 
dapat diketahui setelah beberapa bulan atau tahun lamanya. Hal ini karena, 
kebanyakan anak tidak mampu mengungkapkan apa yang sebenarnya telah 
mereka alami, sehingga menjadikannya bungkam dan lebih memilih diam hingga 
pada waktunya tiba orang lain mengetahuinya sendiri. 
Kejahatan seksual pada dasarnya dipicu oleh hasrat dan dorongan seks 
yang tinggi. Hasrat dan dorongan seks lahir dari naluri seksual yang ada pada diri 
manusia. Naluri ini sebenarnya merupakan fitrah dalam diri manusia, yang bisa 
terangsang lalu menuntut dipenuhi. Dalam agama Islam tidakan atau perilaku 
kekerasan seksual digolongkan dalam tindakan yang tidak terpuji. Agama Islam 
adalah agama yang fitrah, universalitas dalam hukum Islam sudah mencakup 
keseluruhan aspek kehidupan manusia dari yang paling besar sampai yang paling 
kecil. Salah satunya yang berkaitan dengan etika, moral, akhlak ataupun pergaulan 
antar manusia, sehingga permasalahan-permasalahan yang sering timbul dari 
pergaulan sosial masyarakat seperti pelecehan seksual yang dapat dihindari. 
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya 2009: 472).  
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Dalam makna kekerasan seksual yang sudah dipahami sebelumnya, 
ketentuan aktivitas seksual hanya boleh dilakukan oleh jalur yang telah ditentukan 
yaitu melalui jalur pernikahan yang sah. Bila aktivitas seksual diluar jalur yang 
telah ditentukan, seperti yang telah dilakukan oleh orang-orang yang hanya 
menuruti hawa nafsu dan keinginan mereka, maka hubungan seksual tersebut 
disebut zina. Dalam firman-Nya, Allah telah memberikan rambu-rambu agar tidak 
melakukan ataupun sampai terjerumus kedalam perilaku tersebut sebagaimana 
yang tercantum dalam Surat Al-Isra’ ayat 32 yang berbunyi: 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. [ QS. Al-Isra’ 17-32 ]. 
Apabila ayat diatas dipahami secara mendalam dan bisa diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari maka perbuatan tindak  kekerasan seksual bisa 
dihindari bahkan dapat dicegah. 
Kasus kekerasan seksual anak di Surakarta cukup 
memperihatinkan,Kepala UPT Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Kota 
Surakarta Siti Dariyatini menyatakan masih banyak kekerasan perempuan dan 
anak yang belum dilaporkan. Kasus kekerasan perempuan dan anak di Solo tahun 
2016 ada 75 kasus, dengan rincian 38 kasus kekerasan perempuan dan 35 anak-
anak. Di tahun 2017 ada 87 kasus. Adapun rinciannya 33 kasus kekerasan 
perempuan dan 54 kasus anak-anak. Sedangkan tahun 2018 ada 66 kasus, dengan 
rincian 21 kasus kekerasan perempuan dan 45 kasus anak-anak.  
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Tabel 1.1 Tabel Data Kasus Kekerasan Perempuan dan Anak di Surakarta. 
 
Tahun Kasus Perempuan Kasus Anak-anak Jumlah 
2016 38 35 73 
2017 33 54 87 
2018 21 45 66 
Sumber: Kompas.com (2018). 
Berdasarkan statistik data diatas, kasus kekerasan perempuan dan anak di 
Solo masih didominasi dari kalangan anak-anak. Sedangkan data kasus kekerasan 
seksual anak di Yayasan Kakak pada tahun 2016 berjumlah 35, pada tahun 2017 
berjumlah 37 dan pada tahun 2018 tercatat 13 kasus. 
Tabel 2.1 Tabel Data Kekerasan Perempuan dan Anak di Yayasan Kakak 
Surakarta 
 
Tahun 4-10 th 11-15 th 16-18 th Jumlah 
2016 8 18 9 35 
2017 12 14 1 37 
 2018 8 1 4 13 
Sumber: Yayasan Kakak Surakarta (2018). 
Berdasarkan tabel data diatas menjelaskan bahwa kekerasan seksual dapat 
terjadi ketika anak masih kecil maupun anak yang sudah remaja. Kekerasan 
seksual pada anak dapat terjadi kapanpundan dimanapun. Bisa di dalam rumah 
maupun di luar rumah. Pelakunya pun bermacam-macammulai dari orang asing, 
teman, orangtua, maupun guru. Mengapa sekarang begitu banyak kasus kekerasan 
seksual, inilah seharusnya yang menjadi pertanyaan besar bagi pemerintah, jika 
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sudah adapermasalahan yang kompleks berarti masyarakat Indonesia tengah krisis 
kemerosotan moral.  
Pengetahuan mengenai seksualitas tidak serta-merta didapatkan tanpa 
adanya proses pembelajaran mengenai seksualitas itu sendiri. Salah satu cara 
untuk dapat memiliki dan memahami pengetahuan seks, terutama pada anak 
adalah dengan memberikan pendidikan seksual atausexual health education yang 
disesuaikan dengan usia anak.Pengetahuan kesehatan seksual pada anak meliputi 
materi mengenai tubuh anak, pemahaman akan lawan jenisnya, dan pemahaman 
untuk menghindarkan anak dari kejahatan seksual melalui media poster, lagu atau 
permainan (Jatmikowati, Ria & Ernawati, 2015).Apabila anak-anak mengetahui 
bagian-bagian tubuh mana yang sifatnya privasi, maka anak-anak dapat menjaga 
tubuh mereka sendiri serta dapat terhindar dari kekerasan fisik maupun psikis. 
Penting sekali adanya program pencegahan kekerasan seksual pada anak. 
Adapun program-program yang ada di Yayasan Kakak antara lain: adanya  
metode permainan boneka tangan, temu penguatan keluarga dan anak (TEPAK), 
home visit danbody mapping. Sosialisasi body mapping dalam pencegahan 
kekerasan seksual anak dilaksanakan di instansi pendidikan pendidikan dan 
lingkungan masyarakat yang rentan terhadap tindak kekerasan seksual anak. 
Dalam proses pelaksanaan Sosialisasi body mapping, para pendamping atau 
instruktur berinteraksi dan memberikan pemahaman terhadap anak tantang 
bagaimana cara-cara melindungi diri dari kekerasan seksual dengan 
dikombinasikan menggunakan video-video berdurasi pendek serta lagu-lagu yang 
sudah dimodifikasi dari pihak yayasan, dengan adanya lagu-lagu yang berlirik 
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edukasi tersebut diharapkan dapat melekat dan mudah diingat oleh anak-
anak.Musik yang merupakan bagian dari lagu, dapat menghubungkan dua fungsi 
bagian otak kanan dan kiri, sehingga dapat bekerja secara bersama-sama dan 
membuat proses belajar menjadi cepat dan mudah (Vinyets, 2013: 32).Dengan 
adanya program yang tepat bisa menyelamatkan anak-anak dari kejadian yang 
dapat menghanguskan masa depan anak.  
Berdasarkan permasalahan diatas, muncul pertanyaan dari peneliti tentang 
bagaimana cara pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini melalui 
Sosialisasi Metode Body Mapping?. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi 
ataupun mencegah kasus kekerasan seksual pada anak serta memberi edukasi 
supaya anak dapat melindungi atau menjaga bagian sensitif tubuhnya secara 
mandiri. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kasus kekerasan seksual ibarat fenomena gunung es, masih banyak kasus 
yang belum terungkap. 
2. Anak usia balita danremaja rentan terhadap kekerasan seksual. 
3. Kekerasan seksual dapat terjadi di dalam rumah maupun di luar rumah. 
4. Pentingnya materi sexual health educationuntuk diajarkan pada anak-
anak sejak dini. 
5. Body Mapping dapat digunakan sebagaiupaya pencegahan kekerasan 
seksual anak. 
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C. Pembatasan Masalah 
Banyak hal yang menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap sesuatu. 
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan ruang lingkup dari 
penelitian yang akan dilakukan. Peneliti hanya membatasi permasalahan pada 
Metode body mapping sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak  
usia dini. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 
yang akan diteliti dapat dirumuskan antara lain: 
1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan seksual pada 
anak usia dini? 
2. Bentuk upaya pencegah kekerasan seksual apa saja yang ada pada body 
mapping?  
3. Bagaimana hasil dari penerapan body mapping terhadap anak dalam kehidupan 
sehari-hari? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kekerasan 
seksual pada anak usia dini. 
2. Mengetahui bentuk upaya pencegahan kekerasan seksual dengan menggunakan 
metode body mapping. 
3. Mengetahui hasil dari penerapan body mapping terhadap anak dalam 
kehidupan sehari-hari 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk memperkaya 
khasanah keilmuan di Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI), Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah IAIN Surakarta yang berkaitan dengan pencegahan 
kekerasan seksual terhadap anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dalam hal ini, tentu ada banyak hasil temuan yang didapatkan, peneliti juga 
lebih memahami secara mendalam mengenai metode body mapping. Penelitian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan lebih mendalam bagi para peneliti selanjutnya, 
terlebih lagi pengembangan wawasan tentang pencegahan kekerasan seksual pada 
anak usia dini. 
b.Bagi Kalangan Pendidikan 
Konsep yang terkandung dalam metode body mappingdapat dijadikan bahan 
edukasi dalam pencegahan kekerasan seksual bagi anak usia dini. Bersifat 
universal dan dapat dilakukan oleh berbagai kalangan, baik orangtua, remaja dan 
orang dewasa untuk diajarkan kepada anak-anak. 
c. Bagi Yayasan 
Menambah referensi kepustakaan di yayasan serta dapat memperluas 
jaringan supaya Yayasan Kakak lebih dikenal oleh masyarakat.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Body Mapping 
a. Pengertian Body Mapping  
Body Mapping merupakan kegiatan psikopendidikan ramah anak, 
yang biasa digunakan dalam membantu mengenali dan memahami tubuh 
anak. Body Mapping telah dikembangkan oleh akademisi Serikat di 
Amerika Utara, terutama di Industri Kasino Kanada. (Keith, 2004: 144). 
Menurut Karpf (2013: 2) Pemetaan tubuh adalah alat terapeutik 
kreatif yang menyatukan kondisi tubuh dan ekspresi artistik visual. 
Dalam bentuk dasar, melibatkan lukisan representasi ukuran bentuk 
tubuh seseorang ke permukaan yang besar dan menggunakan warna, 
gambar, simbol dan kata. Metode ini merupakan media kreatif untuk 
berekspresi dan memungkinkan peserta untuk kembali menemukan tubuh 
mereka sebagai sumber kekuatan dan penyembuhan.  
 Kamus besar Bahasa Indonesia, kata body diartikan sebagai bodi 
atau tubuh (KBBI, 2005), sedangkan mapping menurut pendapat Buzan 
(Huda, 2013: 307) sebuah gagasan utama yang ditulis di tengah halaman 
atau peta dan selanjutnya dibentangkan keseluruh arah untuk 
menciptakan semacam diagram yang terdiri dari kata kunci, gambar-
gambar, dan frasa.   
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Dari beberapa pengertian yang dipaparkan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa body mapping merupakan suatu metode pemetaan 
tubuh dalam pemberian pemahaman mengenai pentingnya pengenalan 
tubuh bagi anak dan sebagai upaya pencegahan agar anak terhindar dari 
kekerasan baik psikis maupun fisik. 
b. Tujuan dan Mafaat Body Mapping 
 Menurut Jatmikowati, Ria & Ernawati (2015: 15) tujuan dari body 
mapping adalah anak-anak dapat mengenali bagian-bagian tubuh mana 
yang sifatnya privasi sejak dini dan anak-anak dapat menjaga tubuh 
mereka sendiri serta anak-anak dapat terhindar dari kekerasan baik psikis 
maupun fisik; terjalinnya komunikasi yang lebih baik antara anak dan 
orang tua; dan meningkatkan kepedulian orang tua dan masyarakat 
terhadap kehidupan sosial anak-anak. 
 Sedangkan menurut Keith (2007: 3) manfaat body mapping bagi 
anak-anak, antara lain:  
1. Mengenal area pribadi pada diri anak yang tidak boleh disentuh 
oleh orang lain. 
2. Mengenalkan berbagai macam kekerasan. 
3. Mengajarkan pada anak untuk dapat mencegah kekerasan. 
4. Melatih kreativitas anak. 
5. Melatih kerjasama anak dalam mengerjakan sesuatu yang sifatnya 
kelompok. 
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 Menurut Karpf (2013: 5) manfaat body mapping yaitu dapat 
mempermudah seseorang dalam mengetahui struktur tubuh  dan 
mengartikulasikan rasa kekhawatiran mereka, dikarenakan penyakit atau 
kekerasan fisik yang dialaminya. 
 Dari beberapa pengertian yang dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa body mapping mempunyai banyak manfaat dan 
tujuan untuk anak-anak usia dini, anak dapat menjaga tubuh mereka 
sendiri yang bersifat privasi dan anak-anak dapat terhindar dari kekerasan 
baik psikis maupun fisik. 
c. Langkah-langkah Body Mapping 
Metode Body Mapping biasanya melibatkan tiga komponen: 
narasi, peta tubuh, dan kunci yang menjelaskan simbol dan gambar pada 
peta tubuh (Gastaldo, Magalhães, Carrasco, & Davy, 2012). 
Adapun bahan dan langkah-langkah yang digunakan dalam 
pelaksanaan body mapping antara lain: 
1. Siapkan kertas plano, spidol, crayon/pensil warna, dan kertas bentuk 
simbol (persegi, lingkaran, segitiga). 
2. Jika peserta berjumlah lebih dari 10 orang maka, peserta dapat dibagi 
menjadi 2 kelompok (disesuaikan dengan jumlah anak). 
3. Sebelum melakukan kegiatan berikan pengantar tujuan dan arahan 
kegiatan, instruktur harus menyesuaikan tingkat kenyamanan peserta 
dengan pendampingan. 
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4. Peserta dalam kelompok diminta untuk mengambar atau menjiplak 
bentuk tubuh manusia dengan cara salah satu dari peserta kelompok 
tersebut diminta untuk merebahkan tubuh diatas kertas plano untuk di 
gambar bersama-sama. 
5. Setelah menggambar pola tersebut, peserta diminta untuk melengkapi 
gambar tersebut dengan inderanya (mata, telinga, hidung mulut), 
beserta rambut dan pakaian.  Dalam melakukan kegiatan 
penggambaran tubuh ini biarkan peserta melakukannya sendiri supaya 
melatih kreatifitas anak dan imajinasi anak sembari bermain. 
6. Setelah itu buat kelompok melingkar dan mulai melakukan pemberian 
pemahaman mengenai bentuk-bentuk kekerasan dan pengenalan 
bagian-bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh beserta cara 
menjaganya. 
7. Ulangi kembali dengan meminta anak untuk menyebutkan bagian-
bagian tubuh tertentu yang tidak boleh disentuh dengan menggunakan 
kertas simbol disediakan untuk ditempelkan pada pola gambar 
tersebut. 
8. Evaluasi kembali dengan meminta peserta untuk menyimpulkan dan 
menyampaikan pesan moral dalam permainan tersebut.  
2. Kekerasan Seksual 
a. Pengertian Kekerasan Seksual 
 Kamus besar Bahasa Indonesia, kata kekerasan diartikan sebagai: 
a) perihal yang bersifat, berciri keras, b) perbuatan seseorang atau 
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sekelompok orang yang menyebabkan kerusakan fisik atau barang, c) 
paksaan (KBBI, 2005: 550). Sedangkan dalam pengertian psikologi, 
kekerasan merupakan perbuatan yang dapat menimbulkan luka fisik, 
pingsan maupun kematian (Sukanto, 1980: 34).  
 Pengertian kekerasan seksual dapat diartikan sebagai sebuah 
tindakan atau intimidasi yang berhubungan dengan keintiman atau 
hubungan seksualitas yang dilakukan oleh pelaku terhadap korbannya 
dengan cara memaksa, yang berakibat korban menderita secara fisik, 
materi, mental maupun psikis. Kejahatan kesusilaan secara umum 
merupakan perbuatan yang melanggar kesusilaan yang sengaja merusak 
kesopanan dimuka umum atau dengan kata lain tidak atas kemauan si 
korban melalui ancaman kekerasan (Soedarsono, 1997: 180). 
Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa kekerasan seksual merupakan sebuah tindakan nyata atau 
intimidasi yang berhubungan dengan keintiman atau hubungan 
seksualitas yang dilakukan oleh pelaku kepada korbannya dengan cara 
memaksa, yang berakibat korban menderita secara fisik, materi, mental 
maupun psikis. 
b. Bentuk-Bentuk Kekerasan Seksual 
Masalah kekerasan seksual yang menimpa anak jika kita pahami 
lebih jauh merupakan segala tidak kekerasan yang melanggar 
kehormatan diri anak dan mengakibatkan anak merasa tidak nyaman dan 
tertekan. Menurut Nainggolan (2008: 73) bentuk-bentuk kekerasan 
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seksual meliputi eksploitasi seksual komersial termasuk penjualan anak 
(sale children) untuk tujuan prostitusi (child prostitution) dan pornografi 
(child phornografy) dengan berupa verbal (kata-kata), tindakan 
sederhana seperti mencowel, memegang, hingga melakukan tindakan 
fisik yang melanggar norma, seperti insect, eksploitasi sosial, dan 
pemerkosaan. 
Adapun menurut Thamrin dan Farid dalam Yuwono (2015:7) 
menyebutkan bentuk-bentuk kekerasan seksual terhadap anak, meliputi: 
a) Perkosaan. 
b) Sodomi. 
c) Oral Seks. 
d) Sexual Gesture ( serangan seksual secara visual 
termasuk eksibisionisme).  
e) Sexual Remark (serangan seksual secara verbal). 
f) Pelecehan seksual. 
g) Sunat Klitoris pada anak perempuan. 
Menurut pandangan Russel (dalam Ferry, 1997: 2) menyebutkan 
ada tiga kategori ataupun bentuk kekerasan seksual pada anak yaitu:  
a. Kekerasan seksual yang sangat serius yaitu hubungan seksual anal, 
oral dan oral-genital seks.  
b. Kekerasan seksual yang serius, yaitu dengan memperlihatkan adegan 
seksual pada anak, berhubungan badan di depan anak, menyuruh anak 
untuk memegang alat kelaminnya, atau melakukan kegiatan seksual 
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terhadap anak akan tetapi belum mencapai hubungan kelamin dalam arti 
persetubuhan.  
c. Kekerasan seksual yang cukup serius, yaitu dengan membuka baju 
dengan paksa, menyentuh alat kelamin atau bagian-bagian lain yang 
merupakan tertutup atau privasi anak.  
 Maka jika disimpulkan dari beberapa bentuk kekerasan seksual di 
atas, masalah kekerasan seksual yang menimpa anak-anak akan 
berdampak buruk bagi setiap korbannya. 
c. Faktor Penyebab Kekerasan Seksual 
Anak-anak kerap menjadi korban kekerasan seksual ada banyak faktor 
yang mendorongnya, diantara lain (Huwaidah, 2011: 25-28): 
1. Faktor Innocent (polos) dan tak berdaya, apalagi jika harus berhadapan 
dengan orang-orang dewasa, terutama orang tua. Itu sebabnya, 
perkosaan banyak dilakukan oleh orang terdekat anak dan tidak jarang 
juga perkosaan dilakukan oleh orang jauh dan tidak dikenal anak.  
2. Faktor rendahnya moral dan mentalitas pelaku juga memicu perkosaan 
dan bentuk kekerasan seksual lainnya. Moralitas dan mentalitas yang 
tidak dapat tumbuh baik, membuat pelaku tidak dapat mengontrol nafsu 
atau perilakunya.  
3. Faktor anak mengalami cacat tubuh, retardasi mental atau gangguan 
tingkah laku juga menjadi salah satu penyebab banyaknya kasus 
perkosaan terhadap anak. Anak-anak penyandang cacat menjadi sasaran 
empuk bagi pelaku kekerasan seksual, sebab anak yang mengalami cacat 
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tubuh dianggap memiliki keuntungan bagi pelaku. Pelaku merasa aman 
bila melakukan kekerasan seksual terhadap anak penyandang cacat, 
dikarenakan korban masih anak-anak atau penyandang cacat, sehingga 
bukti yang akan dicari nantinya akan lemah. 
4. Kemiskinan atau faktor ekonomi rendah juga menjadi faktor penyebab 
terjadinya kekerasan seksual terhadap anak, banyak orang tua yang 
menyuruh anaknya melakukan pekerjaan menjual diri (pekerja seks 
komersial) untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya padahal anak 
mereka masih di bawah umur.  
5. Faktor lingkungan yang tidak baik, bacaan-bacaan yang berbau porno, 
gambar-gambar porno, film dan VCD porno yang banyak beredar di 
masyarakat. Beredarnya buku bacaan, gambar, film dan VCD porno 
tersebut menimbulkan rangsangan dan pengaruh bagi yang membaca 
dan melihatnya, akibatnya banyak terjadi penyimpangan seksual 
terutama anak usia remaja. 
Menurut Hari (dalam Wickman dan West, 2002) secara umum dapat 
disebutkan bahwa faktor-faktor penyenan terjadinya kejahatan kekerasan 
seksual pada anak antara lain: 
1. Faktor Kejiwaan. Kondisi kejiaan atau keadaan diri yang tidak normal 
dari seseorang dapat mendorong seseorang melakukan kejahatan.  
2. Faktor Biologis. Pada realitanya kehidupan manusia mempunyai 
berbagai macam kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan biologis itu 
terdiri dari tiga jenis, yakni kebutuhan makanan, kebutuhan seksual, dan 
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kebutuhan proteksi. Kebutuhan akan seksual sama dengan kebutuhan-
kebutuhan lain yang menuntut pemenuhan. 
3. Faktor Moral. Moral. Moral merupakan faktor penting untuk 
menentukan timbulnya kejahatan. Moral sering disebut sebagai filter 
terhadap munculnya perilaku yang menyimpang. Pemerkosaan, 
disebabkan moral pelakunya yang sangat rendah.   
 Dari pengertian yang dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor kekerasan seksual anak terjadi dikarenakan anak kurangnya 
pengetahuan seksual, faktor ekonomi, lingkungan, biologis, dan moral. 
d. Dampak Kekerasan Seksual 
Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis 
baik pada anak maupun orang dewasa. Namun, kasus kekerasan seksual 
sering tidak terungkap karena adanya penyangkalan terhadap peristiwa 
kekerasan seksual yang terjadi. Terlebih lagi jika kekerasan seksual ini 
terjadi pada anak, karena anak korban kekerasan seksual tidak menyadari 
bahwa dirinya menjadi korban. Mereka akan mempercayai orang lain 
sehingga merahasiakan peristiwa kekerasan seksualnya. Selain itu, anak 
cenderung takut melaporkan karena mereka merasa terancam akan 
mengalami konsekuensi yang lebih buruk bila melapor, anak merasa 
malu untuk menceritakan peristiwa kekerasan seksualnya, anak merasa 
bahwa peristiwa kekerasan seksual itu terjadi karena kesalahan dirinya 
dan peristiwa kekerasan seksual membuat anak merasa bahwa dirinya 
mempermalukan nama keluarga (Illenia, dkk, 2011: 19). 
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Selain itu, anak yang mengalami kekerasan seksual juga bisa 
berakibat luka memar, rasa sakit, gatal-gatal di daerah kemaluannya, 
pendarahan pada vagina atau anus, infeksi saluran kencing yang berulang, 
keluarnya cairan dari vagina dan sering pula didapati korban 
menunjukkan gejala sulit berjalan atau duduk dan terkena infeksi 
penyakit bahkan bisa terjadi suatu kehamilan (Suyanto, 2010: 100).  
Berbagai dampak yang dialami anak korban kekerasan seksual, 
juga dapat digolongkan menjadi tiga yaitu (Vireo, 2005: 23):  
a. Dampak fisik berupa luka fisik, kematian, kehamilan, aborsi yang 
tidak aman, penyakit dan infeksi menular seksual (PMS dan IMS) 
dan infeksi HIV/AIDS.  
b. Dampak psikologis berupa depresi, rasa malu karena menjadi 
korban kekerasan, penyakit stress paska trauma, hilangnya rasa 
percaya diri dan harga diri, melukai diri sendiri serta pemikiran dan 
tindakan bunuh diri.  
c. Dampak sosial berupa pengasingan dan penolakan oleh keluarga 
dan masyarakat, stigma sosial serta dampak jangka panjang seperti 
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan, pelatihan, 
ketrampilan dan lapangan pekerjaan dan kecilnya kesempatan untuk 
menikah, penerimaan sosial dan integrasi.  
Dengan demikian anak yang menjadi korban kekerasan seksual 
akan mengalami penderitaan secara fisik dan psikis sekaligus. 
Penderitaan fisik berupa kerusakan organ intim, penularan penyakit 
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seksual, dan hamil diluar nikah. Sedangkan Penderitaan psikis biasanya 
korban akan merasa malu luar biasa karena dianggap sebagai aib 
keluarga dan dijadikan bahan pembicaraan masyarakat, bahkan korban 
kekerasan seksual akan mengalami trauma luar biasa. Meskipun secara 
fisik memang mungkin tidak ada hal yang harus dipermasalahkan pada 
anak yang menjadi korban kekerasan seksual, tapi secara psikis akan 
menimbulkan ketagihan, trauma, pelampiasan dendam dan lain-lain. Apa 
yang menimpa mereka akan mempengaruhi kematangan dan kemandirian 
hidup anak dimasa depan, caranya melihat dunia serta masa depannya 
secara umum. 
e. Pencegahan Kekerasan Seksual 
Menurut Chomaria (2012: 27) menyatakan bahwa perkenalkan 
anak dengan semua bagian tubuhnya beserta fungsinya, misalnya vagina 
atau penis fungsinya untuk buang air besar, payudara untuk memberikan 
minum adik bayi, dan sebagainya. Ketika anak mengetahui bagian tubuh 
dan fungsinya, anak akan menggunakan anggota tubuhnya sesuai dengan 
fungsinya. Selain itu, anak harus memiliki pengetahuan agama tentang 
batasan antara lak-laki dan perempuan. 
Menurut Santosa (2016: 254) menyatakan bahwa agama yang 
lurus menganjurkan pemisahan kamar laki-laki dan perempuan,serta 
memberikan peringatan keras apabila masih tidak mengenal Tuhan 
secara mendalam pada usia 10 tahun seperti meninggalkan sholat. 
Sebagai orang tua memiliki tugas yang penting untuk memisahkan kamar 
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anak apabila memiliki anak laki-laki dan perempuan. Orang tua juga 
harus bekerjasama dengan pihak sekolah atau instasi tertentu yang bisa 
memiliki program pencegahan kekerasan seksual.  
Materi-materi yang dapat diajarkan fase kanak-kanak ini 
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Jatmikowati, Ria & 
Ernawati (2015: 55) mengenai materi sexual health education pada anak, 
antara lain: 
1) Aku dan Tubuhku, yaitu pengenalan pada bagian-bagian tubuh dan 
fungsi bagian tubuh yang ada pada dirinya, serta bagian-bagian 
tubuh mana sajakah yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh 
orang lain. 
2) Cara Merawat dan Menjaga Tubuh, yaitu pengajaran untuk 
menjaga dan merawat tubuh mereka sendiri agar senantiasa bersih, 
sehat dan terlindungi dari bahaya kuman dan penyakit. 
3) Aku dan Pakaianku, pengajaran kepada anak untuk dapat 
mengenakan pakaian dengan sopan, serta seusai dengan jenis 
kelamin mereka. Anak-anak diajarkan pula untuk mengetahui 
kegunaan dari pakaian serta perbedaan pakaian untuk laki-laki dan 
perempuan. 
4) Aku, Keluarga, dan Orang di Sekitarku, pengajaran untuk 
mengetahui dengan baik orang-orang yang ada disekitar mereka 
serta perannya masing-masing. Anak juga diajarkan bagaimana 
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memahami nilai-nilai serta norma-norma kesopanan dalam 
berperilaku pada saat hidup bersama dengan orang lain.  
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Sarlito dalam (Maslihah 
2013: 27) bahwa sexual health education yang diberikan oleh orang tua 
kepada anak, bukan hanya memberikan pengetahuan kesehatan seksual, 
namun juga pencegahan pada perilaku-perilaku tidak pantas yang 
mungkin dilakukan oleh orang lain kepada anak-anak. 
Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan mengenai sexual health education secara 
efektif, sehingga dapat dengan mudah diingat dan di aplikasikan pada 
situasi-situasi yang membahayakan anak. 
3. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. 
Menurut Beichler dan Snowman (Dwi Yulianti, 2010: 7). Sedangkan, 
menurut Mansur (2005: 88) anak usia dini adalah kelompok anak yang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. 
Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus 
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.  
Pada masa ini merupakan masa emas atau goldenage, karena anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak 
tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang 
neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun 
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waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan 
otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100% (Slamet 
Suyanto, 2005: 6). 
Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak 
usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, guna mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal diperlukan stimulus 
positif dan pendidikan sosial, moral, maupun seks. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, 
sosial,  moral dan sebagainya. Menurut Siti Aisyah,dkk (2010: 14-19) 
karakteristik anak  usia dini antara lain; a) memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, b) merupakan pribadi yang unik, c) suka berfantasi dan 
berimajinasi, d) masa paling potensial untuk belajar, e) menunjukkan 
sikap egosentris, f) memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, g) 
sebagai bagian dari makhluk sosial. Sedangkan karakteristik anak usia 
dini Menurut Hibama (2002: 43-44) sebagai berikut : 
a. Usia 0–1 tahun  
Perkembangan fisik pada masa bayi mengalami pertumbuhan 
yang paling cepat dibanding dengan usia selanjutnya karena kemampuan 
dan keterampilan dasar dipelajari pada usia ini. Kemampuan dan 
keterampilan dasar tersebut merupakan modal bagi anak untuk proses 
perkembangan selanjutnya. Karakteristik anak usia bayi adalah sebagai 
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berikut: 1) keterampilan motorik antara lain anak mulai berguling, 
merangkak, duduk, berdiri dan berjalan, 2) keterampilan menggunakan 
pancaindera yaitu anak melihat atau mengamati, meraba, mendengar, 
mencium, dan mengecap dengan memasukkan setiap benda ke mulut, 3) 
komunikasi sosial anak yaitu komunikasi dari orang dewasa akan 
mendorong dan memperluas respon verbal dan non verbal bayi.  
b. Anak Usia 2–3 tahun  
Usia ini anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat pada 
perkembangan fisiknya. Karakteristik yang dilalui anak usia 2-3 tahun 
antara lain: 1) anak sangat aktif untuk mengeksplorasi benda-benda yang 
ada di sekitarnya. Eksplorasi yang dilakukan anak terhadap benda yang 
ditemui merupakan proses belajar yang sangat efektif, 2) anakmulai 
belajar mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu dengan berceloteh. 
Anak belajar berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain dan 
belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran, 3) anak belajar 
mengembangkan emosi yang didasarkan pada faktor lingkungan karena 
emosi lebih banyak ditemui pada lingkungan.  
c. Anak usia 4–6 tahun  
Anak pada usia ini kebanyakan sudah memasuki Taman Kanak-
kanak. Karakteristik anak 4-6 tahun adalah: 1) perkembangan fisik, anak 
sangat aktif dalam berbagai kegiatan sehingga dapat membantu 
mengembangkan otot-otot anak,2) perkembangan bahasa semakin baik 
anak mampu memahami pembicaraan orang lain dan mampu 
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mengungkapkan pikirannya,3) perkembangan kognitif (daya pikir) sangat 
pesat ditunjukkan dengan rasa keingintahuan anak terhadap lingkungan 
sekitarnya. Anak sering bertanya tentang apa yang dilihatnya, 4) bentuk 
permainan anak masih bersifat individu walaupun dilakukan anak secara 
bersama-sama.  
d. Anak usia 7–8 tahun 
Karakteristik anak usia 7-8 tahun adalah: 1) dalam perkembangan 
kognitif, anak mampu berpikir secara analisis dan sintesis, deduktif dan 
induktif (mampu berpikir bagian per bagian), 2) perkembangan sosial, 
anak mulai ingin melepaskan diri dari orangtuanya. Anak sering bermain 
di luar rumah bergaul dengan teman sebayanya, 3) anak mulai menyukai 
permainan yang melibatkan banyak orang dengan salingberinteraksi, 4) 
perkembangan emosi anak mulai berbentuk dan tampak sebagai bagian 
dari kepribadian anak. Karakteristik anak usia dini merupakan individu 
yang memiliki tingkat perkembangan yang relatif cepat merespon 
(menangkap) segala sesuatu dari berbagai aspek perkembangan yang ada.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak usia dini mencakup rasa ingin tahu yang tinggi, anak 
merupakan pribadi yang unik, suka berfantasi dan berimajinasi serta 
karakteristik anak dapat dilihat dari rentan usia. 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelumnya telah terdapat penelitian yang hampir serupa dengan 
penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulunya adalah sebagai berikut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Paramastri dan Islawati (2015). Fakultas 
Psikologi UGM, dengan judul “Program “Jari Peri” sebagai Perlindungan Anak 
dari Kekerasan Seksual”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan rancangan the untreated control group design with 
dependent pretest and posttest sample. Subjek yang digunakan untuk penelitian 
adalah guru SD yang dipilih secara purposif. Anava ampuran digunakan untuk 
mengukur peningkatan efikasi guru dalam mengajar prevensi KSA kepada 
siswa sebelum dan sesudah intervensi. Efikasi guru alam mengajar prevensi 
KSA kepada siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 
kontrol. 
Penelitian selanjutnya dari Fauzi’ah Syrifah (2016) dengan judul “Faktor 
Penyebab Pelecehan Seksual terhadap Anak”. Penelitian ini membehas tentang 
bentuk-bentuk pelecehan seksual terhadap anak yang diangkat oleh penulis paa 
pembahasan ini adalah pelecehan seksual yang berupa incest dan et Rafamilial 
sexual abuse, dan bisnis seks komersial pornografi. Faktor penyrbab terjadinya 
pelecehan seksual pada anak meliputi: Adanya Prientasi Ketertarikan Seksual 
terhadap Anak-anak (Pedofilia), adanya pornomedia masa, dan 
ketidakpahaman anak akan personalian seksualitas. 
Selanjutnya, penelitian dari Justicia, Risty (2016) Universitas Pendidikan 
Indonesia, dengan judul “Program Underwear Rules untuk Mencegah 
Kekerasan Seksual paa Anak Usia Dini”. Penelitian ini membahas mengenai 
kajian konseptual terkait dengan pencegahan kekerasan seksual pada anak usia 
dini melalui program Underwear Rules. Tujuan dari penelitian ini agar orang 
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tua dapat mengantisipasi kekerasan seksual pada anak usia dini, yaitu berniat 
buruk pada anak. Hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa program 
Underwear Rules dapat sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual pada 
anak usia dini. Program  
Dari uraian diatas, yang membedakan antara penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti terletak pada jenis penelitian dan 
metode pencegahan kekerasan seksual dengan mengangkat metode body 
mapping sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak usia dini. 
C.  Kerangka Berfikir  
Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini adalah gambaran proses Body Mapping dalam pencegahan 
kekerasan seksual pada anak usia dini di Yayasan Kakak Surakarta. Adapun 
bentuk kerangka berfikir tersebut adalah sebagai berikut: 
 Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak dapat menjaga 
tubuhnya secara 
mandiri serta 
mengetahui bentuk-
bentuk kekerasan 
seksual sehingga  
anak dapat terhindar 
dari kekerasan fisik 
maupun psikis. 
  Pemberian sosialisasi dan 
internalisasi Body 
Mapping. 
Anak usia dini dan 
remaja rentan 
menjadi korban 
kekerasan seksual. 
Mengajarkan anak cara 
menjaga tubuh 
Memperkenalkan berbagai 
bentuk-bentuk kekerasan 
seksual 
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Dari pengertian kerangka berfikir diatas, peneliti menggambarkan proses 
body mapping dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di 
Yayasan Kakak Surakarta. Proses tersebut dilakukan oleh pembimbing atau 
instruktur terhadap anak-anak sebagai edukasi pencegahan kekerasan seksual, 
dengan adanya pemberian sosialisasi dan internalisasi body mapping anak dapat 
mengetahui dan memahami bentuk-bentuk kekerasan seksual sehingga dapat 
terhindar dari kekerasan fisik maupun psikis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Yayasab Kakak Surakarta yang 
beralamat di Purwosari, Laweyan, Surakarta, Jawa Tengah. Adapun pemilihan 
tempat penelitian tersebut karena dalam Yayasan Kakak Surakarta terdapat 
penerapan metode yang menarik dan efektif yaitu metode Body Mapping guna 
untuk pencegahan kekerasan seksual bagi anak usia dini. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pra-penelitian hingga penelitian dilaksanakan oleh peneliti pada bulan 
Agustus 2019 hingga selesai. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Metode penelitian merupakan strategi yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab persoalan 
yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu sebuah pendekatan penelitian untuk melihat dan memehami fenomena sosial 
yang terjadi dalam kehidupan (Neuman, 2007: 88). Fenomena sosial yang terjadi 
di masyarakat dalam penelitian ini adalah maraknya kekerasan seksual yang 
dialami anak usia dini. Fenomena ini dikaji secara ilmiah untuk selanjutnya 
dipaparkan secara akademis sehingga dapat tersampaikan pada orang lain. 
 Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa transkrip hasil 
wawancara serta hasil observasi yang berupa catatan lapangan (field note) yang
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mengandung nilai dan makna tersendiri.Adapun ciri dari penelitian kualitatif 
(Kaelan, 2010: 10-17), yaitu data yang dikumpulkan sesuai dengan situasi yang 
terjadi di lapangan tanpa adanya manipulasi, peneliti menjadi instrumen utama 
dalam pengumpulan data, data yang dicari cenderung purposive dan bertujuan 
untuk menemukan suatu pola yang dapat dikembangkan menjadi sebuah teori.  
 Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan secara mendalam 
mengenai metode Body Mapping sebagai sosialisasi upaya pencegahan kekerasan 
seksual pada anak usia dini yang dilaksanakan oleh Yayasan Kakak Surakarta. Hal 
tersebut dimaksudkan agar hasil deskriptif dari penelitian yang dilakukan dapat 
mewakili fakta yang sebenarnya terjadi sehingga orang lain dapat memahami 
fenomena sosial tersebut meskipun berada jauh dari sember fenomena sosial yang 
diteliti. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data 
untuk variabel penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti (Arikunto, 
2006: 200). Metode yang digunakan untuk menentukan subjek dalam penelitian 
ini adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2013: 118) simple 
random sampling merupakan pengambilan sample dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi, cara demikian 
dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. 
Dalam pelaksanaanya, peneliti mengambil subjek sebagai berikut: 
1. Sekretaris yayasan yang bekerja selama lebih dari 13 tahun, sehingga 
mengetahui secara detail perkembangan Yayasan Kakak mulai dari awal 
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hingga sekarang. 
2. Pembimbing yang sudah berkompeten dalam bidang Body Mapping 
berjumlah 2 orang. 
3. Anak yang menerapkan hasil dari body mapping dalam kehidupan sehari-
harinya berjumlah 3 orang. 
4. Orang tua atau wali murid dari anak  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2013: 224) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data serta menjelaskan bahwa dalam penelitian 
kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting  (kondisi yang 
alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
data observasi, dan wawancara. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 teknik 
penelitian, diantaranya: 
1. Wawancara 
 Wawancara merupakan proses komunikasi antara individu dengan orang 
lain untuk saling bertukar informasi mengenai suatu hal sesuai dengan topik yang 
dibicarakan (Kaelan, 2010: 98). Pedoman wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada subyek 
penelitian yang melaksanakan metode body mapping terhadap anak usia dini.  
2. Observasi 
 Observasi merupakan pengamatan terhadap segala sesuatu di lapangan 
secara mendetail mulai dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan 
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(Neuman, 2007: 287). Semua itu menjadi sumber data primer dalam 
penelitian lapangan.  
 Sebelum melakukan observasi terhadap subyek penelitian, peneliti 
membuat panduan observasi tentang apa saja yang akan diamati. Contoh: pola 
perilaku, ekspresi, dan lain sebagainya. Hal tersebut dimaksudkan agar 
memudahkan peneliti mengamati subyek sesuai informasi yang akan digali. 
E. Pengujian Keabsahan 
 Uji keabsahan data ini dilaksanakan untuk tujuan mempertanggung 
jawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis terhadap data agar dapat 
dibuktikan secara ilmiah. Untuk mendapatkan hasil terhadap data yang terkumpul, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Menurut Patton dalam Moleong, Lexy 
(2004: 330) Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
 Secara sederhana triangulasi data dapat ditarik kesimpulan sebagai cara 
pengumpulan data dari berbagai sumber kemudian digabungkan atau 
dibandingkan kemudian ditarik sebuah kesimpulan dari berbagai data yang telah 
diperoleh dalam penelitian tersebut. Untuk mencapai keabsahan data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis triangulasi sumber dikombinasikan 
dengan triangulasi metode. Dengan diawali dari penemuan data dari sumber mana 
saja lalu di cross-check pada sumber lain dengan metode lain pula. Sampai data 
lengkap dan jenuh sekaligus validasi dari berbagai sumber sehingga dapat menjadi 
dasar untuk penarikan kesimpulan. Kombinasi triangulasi ini dilakukan 
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bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga peneliti bisa melakukan 
pencatat data secara lengkap. Dengan demikian, diharapkan data yang 
dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan. 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Moleong, Lexy (2004: 280) teknik analisis data adalah proses 
pengemasan dan mengurutkan data kedalam pola, katagori dan satuan urutan 
dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja sesua 
dengan data yang diambil. Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
analisis data (Sugiyono, 2013: 335) meliputi: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan pemusatan perhatian dan transformasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung 
secara terus menerus selama kegiatan pengumpulan data berlangsung. 
Reduksi data dilakukan denga cara mengumpulkan hasil catatn observasi, 
hasil wawancara, ditambah dengan hasil pencatatan dokumentasi. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian  Data 
 Penyajian data merupakan kumpulan data-data yang telah dirangkum 
yang dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, bagan, uraian singkat, 
hubungan antar kategori dan sejenisnya yang bersifat naratif. Penyajian 
data dilakukan untuk menyusun kumpulan informasi yang dapat digunakan 
untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data 
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membantu peneliti untuk memahami dan menginterpretasikan apa yang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan teori-teori yang relevan. 
Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa 
yang terjadi saat proses penelian berlangsung. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Kegiatan ini merupakan pemeberian makna pada suatu fenomena. 
Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan persamaan dalam hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini 
adalah hasil dari pengamatan yang dilakukan secara terus menerus dalam 
proses penelitian. Supaya kesimpulan dapat dipertanggungjawabkan, dan 
perlu diverifikasi untuk memperoleh kesimpulan yang valid. 
 
 
 
  
Gambar 3.1 : Analisis data dari Miles dan Huberman  dalam Patilima (2011: 102). 
Teknik analisis data interaktif yang digambarkan di atas, merupakan teknik 
analisis data mengikuti pola yang bersumber pada pola analisis interaktif. Model 
analisis data terbagi menjadi beberapa unsur dalam penelitian (reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data) yang saling berkaitan satu sama lain.
Pengumpulan Data 
Kesimpulan/Verifikasi 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Latar Belakang Berdirinya Yayasan Kakak 
Yayasan Kakak berdiri pada tanggal 23 Juli 1997. Yayasan Kakak 
merupakan sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 
mempunyai keprihatinan terhadap kepedulian untuk konsumen anak. 
Berdirinya Yayasan Kakak merupakan bentuk kepedulian dari beberapa 
orang terhadap permasalahan anak dan konsumen, yaitu Bapak Agus 
Prambagio, Ibu Dewi Rahmawati, Ibu Emmy LS, Ibu Ira Puspadewi, 
Bapak Irwanto, Bapak Muhammad Yani, Ibu Nafsiah Mboi, Bapak 
Sudaryatmo, Ibu Tini Hadad, Bapak Widjanarko ES, dan Bapak Widodo. 
Mereka menamai yayasan ini KAKAK yang memiliki kepanjangan 
Kepedulian Untuk Konsumen Anak. Mereka yang tergabung dalam 
anggota perintis yayasan ini memiliki latar belakang yang berbagai 
macam, yang mana mereka menyumbangkan seluruh tenaga dan pikiran 
dalam mendukung seluruh kegiatan Kakak.  
Pada awalnya Yayasan Kakak fokus hanya ke perlindungan 
konsumen anak, tetapi Kakak akhirnya sekarang juga fokus 
keperlindungan anak dari kekerasan seksual. Yayasan Kakak melakukan 
penelitian tentang perilaku konsumtif yang dilakukan anak-anak. Hasilnya 
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dari perilaku konsumtif yang dilakukan ditemukan anak yang menjadi 
anak yang dilacurkan (pelacur anak). Selanjutnya diteliti, salah satu 
penyebab anak yang dilacurkan adalah anak korban kekerasan seksual 
untuk itu pendampingan anak korban kekerasan seksual salah satu 
tujuannya agar mereka tidak menjadi anak yang dilacurkan.  
2. Visi dan Misi YayasanKakak 
a. Visi YayasanKakak 
Menciptakan masyarakat Indonesia yang memenuhi hak-hak anak yaitu 
kelangsungan hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan partisipasi, 
dengan berdasarkan pada nilai-nilai kepentingan terbaik untuk anak dan 
nondiskriminasi. 
b. Misi Yayasan Kakak 
1) Memberdayakan masyarakat agar mampu menjamin: 
a) Kelangsungan hidup anak 
b) Tumbuh kembang anak 
c) Perlindungan terhadap anak 
2) Menciptakan kesempatan bagi anak agar anak dapat 
mengaktualisasikan potensi diri secara optimal. 
3) Mewujudkan Yayasan Kakak yang profesional, independen, 
danmandiri.  
4) Melakukan advokasi terhadap berbagai kebijakan agar berpihak pada 
anak. 
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3. Tujuan dan Mandat YayasanKakak 
a. Tujuan Yayasan Kakak 
Memperjuangkan terpenuhinya hak-hak anak, khususnya anak sebagai 
konsumen dan anak korban eksploitasi seksual melalui pendidikan, 
advokasi, dan pelayanan  
b. Mandat Yayayan Kakak 
Sekumpulan orang yang peduli dan komit untuk memperjuangkan 
terpenuhinya hak-hak khususnya anak sebagai konsumen dan anak 
sebagai korban eksploitasi seksual secara profesional, independen, 
mandiri, terbuka, dan berperspektif anak. 
4. Peran Strategis Yayasan Kakak 
Dalam rangka visi, misi, mandat dan tujuan tersebut, Yayasan Kakak 
ingin menjadikan dirinya sebagai “Agent Of Social Change” dengan peran-
peran strategis: 
1. Community Organizer, dengan fungsi: 
Memperkuat akses terhadap sumber daya, penguasaan informasi dan 
organisasi masyarakat. 
2. Fasilitator, dengan fungsi: 
Memfasilitasi proses belajar masyarakat dan kegiatan- kegiatan 
untuk meningkatkan kemampuannya mengatasi masalah. 
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3. Advokator, dengan fungsi: 
Mendorong terjadinya perubahan-perubahan kebijakan yang lebih 
berpihak pada kepentingan dan hak-hak anak. 
4. Researcher, dengan fungsi: 
Melakukan penelitian-penelitian kritis yang mampu mendorong 
terbangunnya ilmu pengetahuan masyarakat, dan berguna untuk 
mendukung mengembangkan model pendidikan maupun advokasi. 
5. Sistem/KonsepProgram 
a. Tindakan Preventif 
Merupakan tindakan pencegahan dan penanggulangan sedini 
mungkin. Tindakan preventif ini bertujuan memberi pengetahuan 
kepada remaja agar tidak terjebak kepada hal-hal yang negatif. Contoh 
tindakan preventif yang dilakukan adalah berupa kampanye yang 
diadakan melalui obrolan di radio, iklan layanan masyarakat, Rubrik 
Warung Gaul yang terdapat di Koran Solo Pos tentang penanganan 
remaja, penyebaran poster tentang AIDS dan bahaya kehamilan di 
usia dini, serta penyebaran stiker. 
b. Tindakan Recovery 
Merupakan tindakan yang diambil untuk membantu memulihkan 
kondisi remaja yang rusak secara psikologis. Contoh tindakan 
recovery adalah berupa seminar yang mengundang pembicara ahli dan 
konseling. 
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c. Kegiatan Kelompok 
Kegiatan ini bertujuan mengajak anak–anak yang terjerat masalah 
untuk berkumpul bersama memecahkan masalah. Kegiatan ini 
dilakukan secara rutin dan dibimbing oleh seorang Community 
Organizer. Seorang Community Organizer berperan membimbing, 
memperhatikan kondisi dan kehidupan anak-anak bimbingannya 
supaya memiliki kehidupan yang lebih baik. 
d. Klinik 
Atau sering disebut dengan Medis Phsycologis. Kegiatan ini bertujuan 
memberikan penanganan psikologi berupa konseling kepada anak-
anak yang sedang mengalami depresi atau masalah pribadi. 
e. Advokasi 
Advokasi adalah tindakan perlindungan bagi anak-anak yang terkena 
masalah dan membutuhkan perlindungan hukum. 
f. Outreach 
Merupakan kegiatan menjangkau daerah-daerah yang rawan terhadap 
tindakan kekerasan seksual ataupun eksploitasi anak. Kegiatan ini 
berupa kampanye yang bersifat preventif. 
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6. Struktur Organisasi 
Bagan 1. Struktur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Pembina 
Ketua : Ir. Emmy Lucy Smith  
Sekretaris Pembina : Nining S. Muktamar, MSi  
Bendahara : Ir. Rossana DewiRachmawati. 
b. Pengawas 
Hukum : Kelik Wardiano SH. MH. 
Psikologis : Dr. Nani Prihartanti, MSi. 
Keuangan : Pertiwi AMD. 
c. Pengurus 
Dewan Pembina 
Pengawas 
Pengurus 
Administrasi dan Keuangan 
Koordinator Program 
Perlindungan Anak dari 
Kekekrasan 
Koordinator Program 
Perlindungan untuk 
Konsumen Anak 
Staf 
40 
 
 
 
Ketua : Shoim Sahriyati. ST. 
Sekretaris : Rita Hastuti, SP. 
Bendahara : Sudaryati, SE. 
7. Sumber Daya Yayasan Kakak 
Yayasan Kakak merupakan sebuah lembaga nirlaba yang bergerak 
dalam bidang sosial, khususnya kepeduliannya terhadap masalah-
masalah anak. Selama ini dalam melaksanakan beberapa programnya 
Yayasan Kakak mendapat bantuan dana baik dari luar negeri maupun 
dalam negeri, seperti UNICEF dan Terre Des Hommes. Akan tetapi salah 
satu lembaga funding dari luar negeri yang sampai saat ini masih terus 
memberikan bantuan dana pada Yayasan Kakak adalah Terre Des 
Hommes Belanda. Lembaga ini adalah salah satu lembaga yang 
mempunyai ketertarikan pada masalah anak-anak dan perempuan. Dari 
dalam negeri, Yayasan Kakak juga menerima dukungan dari YLKI dan 
masyarakat yang mempunyai kepedulian yang sama. Dalam melakukan 
kegiatan- kegiatan lembaga selain mendapat bantuan dari lembaga 
funding, Yayasan Kakak juga melakukan penggalian dana secara mandiri 
untuk membiayai program-programnya yang tidak mendapat bantuan 
dana dari lembaga funding. Penggalian dana tersebut dilakukan dengan 
menjadi pembicara dalam seminar-seminar, pembuatan buku, pembuatan 
poster maupun kaos yang dijual untuk umum. 
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8. Staff Recruitment 
Dalam mengadakan perekrutan staf, Yayasan Kakak membuat 
pengumuman lowongan di beberapa median cetak maupun pengumuman 
langsung di sekretariat Yayasan Kakak. Syarat-syarat atau prosedur yang 
harus dipenuhi oleh pendaftar antara lain dengan mengirimkan surat 
lamaran, mengikuti tes psikologis dan  wawancara. Untuk syarat-syarat 
yang harus dipenuhi oleh pendaftar disesuaikan dengan jenis jabatan 
yang dibutuhkan yayasan. Seseorang yang berminat untuk bergabung 
dengan Yayasan Kakak tidaklah harus mempunyai pengalaman dalam 
organisasi tertentu ataupun harus seorang aktivis, pada dasarnya 
masyarakat umum dengan latar belakang apapun bisa mengajukan surat 
lamaran. Akan tetapi perekrutan ini sangat tergantung dengan kondisi 
dan kebutuhan yayasan. Sedangkan setelah seorang staf diterima atau 
memenuhi persyaratan yang diajukan yayasan, maka tahapan proses 
menjadi  staf dimulai dengan menjadi volunteer atau sukarelawan. 
Kemudian dari hasil evaluasi yang biasanya dilakukan setelah 3 bulan 
maka seseorang bisa menjadi staf part time, dan kemudian setelah di 
evaluasi kembali dapat menjadi staf full time. Untuk posisi peneliti, 
yayasan KAKAK juga pernah mengadakan sistem kerja kontrak, 
biasanya untuk posisi ini kontrak kerja selama 1tahun. 
9. Fasilitas Yayasan Kakak 
Berkaitan dengan adanya kekerasan seksual terhadap anak, 
Yayasan Kakak berupaya membantu anak-anak tersebut dengan 
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memberikan kesadaran, pengetahuan, dan ketrampilan.Yayasan Kakak 
sangat memperhatikan kebutuhan mereka, seperti: perkembangan 
kesehatan, pengetahuan, hiburan, dan kejiwaan atau psikologis mereka 
dengan menyediakan berbagai fasilitas dan pelayanan yang tersedia 
untuk membantu anak kapanpun dan apapun yang berkaitan dengan 
kebutuhan mereka. Yayasan Kakak mempunyai dan menyediakan 
fasilitas bagi anak-anak, yaitu: 
a. Ruang konsultasi yang bisa digunakan oleh anak yang ingin 
bercerita atau konsultasi terkait permasalahan yang mereka sedang 
hadapi kepada orang yangdipercayanya. 
b. Komputer yang bisa diakses anak setiapsaat. 
c. Alat musik seperti gitar dan organ sebagai hiburan mereka dan 
untuk mengisi waktukosong. 
d. Perpustakaan yang menyediakan beberapa buku untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan mereka. 
e. Sanggar berupa gazebo yang luas, yang dapat digunakan untuk 
semua kegiatan terutama pertemuan dan latihanteater. 
Selain tersedianya fasilitas-fasilitas tersebut, Yayasan Kakak juga 
memberikan pelayanan kepada anak-anak. Metode yang digunakan 
adalah melalui pendekatan personal yang bertujuan agar adanya 
keterikatan hubungan Yayasan Kakak sebagai pendamping dan anak-
anak merasa nyaman dan percaya kepada Kakak. 
Pelayanan itu meliputi: 
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a. Tes psikologi, yang memiliki tujuan agar ada kedekatan anak- anak 
dengan Yayasan Kakak. Yayasan Kakak sebagai pendamping dan 
ketika permasalahan tersebut cukup berat dan pendamping tidak 
mampu, maka terkadang juga ada psikolog khusus untuk mereka, 
sehingga  Kakak mengetahui perkembangan kondisi kejiwaananak-
anak. 
b. Medis, yaitu berupaya merawat dan menjaga kesehatan, terutama 
organ-organ reproduksimereka. 
c. Hukum, bertujuan mengupayakan keadilan hukum bagi mereka. 
Namun fungsi pelayanan ini justru tidak berjalan maksimal karena 
ada kecenderungan dari mereka sebagai korban merasa takut untuk 
melapor bahkan menuntut orang- orang yang telah berbuat tidak 
adil kepadamereka. 
d. Bahkan demi menjaga hubungan baik dengan anak-anak serta 
mengetahui proses perkembangan anak-anak binaannya yang sudah 
lama tidak aktif karena tidak ada waktu sehingga sulit diketahui 
perkembangannya, Yayasan KAKAK juga mengadakan Home 
Visit, yang artinya datang ke rumah- rumah mereka secaralangsung. 
B. Hasil Temuan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa hasil 
temuan yang akan dipaparkan, hasil temuan tersebut antara lain:  
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1. Faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual 
a. Faktor Individu  
Faktor individu yang polos atau kurang pengetahuan seks menjadi 
salah satu penyebab anak menjadi korban kekerasan seksual, kurangnya 
pengetahuan seks anak sejak dini menjadikan anak tidak tau ketika 
mereka dipegang, diraba atau dicium, hal-hal tersebut termasuk dalam 
kekerasan seksual atau tidak, ketika anak mulai mengetahui anak akan 
takut dan cenderung diam menutupinya. 
“....faktor individu yang polos dan kurang pengetahuan seks 
menjadikan anak lebih rentan menjadi korban kekerasan seksual. 
Karena anak tidak tau ketika anak dipegang, diraba bahkan dicium 
kayak gitu termasuk dalam kekerasan seksual atau bukan, dan 
ketika anak tau mereka justru akan diam dan menutupinya.” 
(S1W1, 93-99). 
 
Terlebih lagi anak yang pendiam dan jarang bergaul dengan teman-
temannya, anak yang seperti ini memiliki resiko lebih tinggi untuk 
menjadi korban kekerasan seksual. 
“....karena kekerasan seksual biasanya sering terjadi pada  anak yang 
cenderung pendiam dan tidak mau terbuka dengan apa yang terjadi 
pada dirinya....” (S3W1, 108-110). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa individu 
yang polos, cenderung diam dan memiliki sedikit pertemanan dapat 
semakin tinggi resiko kekerasan seksual pada dirinya. Meskipun tidak 
menutup kemungkinan anak yang aktif dan memiliki banyak teman juga 
beresiko menjadi korban kekerasan seksual. 
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b. Keluarga 
Faktor orang tua memegang peranan penting terjadinya kekerasan 
seksual terhadap anak. Hal ini terjadi ketika hubingan orang tua kurang 
harmonis. Seperti halnya seorang ayah yang tega menganiaya dan 
melakukan pencabulan terhadap anak kandungnya sendiri hanya karena 
kesal pada sang istri. 
“....banyak kasus pencabulan anak yang dilakukan oleh ayahnya 
sendiri dikarenakan kesal terhadap istrinya, dari hubungan orang 
tua yang kurang harmonis seperti imi, anaklah dijadikan bahan 
pelampiasan dan bahan kemaran oleh sang ayah....” (S1,W1 102-
107). 
 
Faktor lain ketika orang tua kurang memberikan perhatian dan 
pengawasan terhadap anak, sehingga anak akan mendapat perhatian dari 
orang lain dan mungkin orang lain inilah yang dapat dengan mudah 
melakukan kekerasan seksual pada anak tersebut. 
“...ketika orang tua kurang dalam memperhatikan anak, anak akan 
mencari perhatian dari orang lain...” (S1W1, 108-110). 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi keluarga yang 
baik dapat menurunkan resiko anak menjadi korban kekerasan seksual. 
Sedangkan fungsi keluarga yang buruk dapat meningkatkan resiko 
kekerasan seksual pada anak, karena anak akan mencari keamanan dan 
kenyamanan pada orang lain atau tempat lain. 
c. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor terjadiya kekerasan 
seksual, lingkungan yang tidak baik dimana disekitanya sering digunakan 
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sebagai tempat prostitusi, kebanyakan pelaku berasal dari lingkungan 
tersebut. Hal tersebut menjadikan sasaran empuk bagi para pelaku dalam 
melakukan aksinya, biasanya kekerasan seksual terjadi ketika anak 
bermain tanpa pengawasan oleh orangtua dan kesempatan itu 
dimanfaatkan oleh pelaku. 
“....kekerasan seksual biasanya juga terjadi di lingkungan yang 
kumuh, lingkungan yang kurang baik dimana disekitarnya sering 
digunakan sebagai tempat prostitusi, hal tersebut menjadi sasaran 
empuk bagi pelaku dalam melakukan aksinya....” (S1W1, 115-
120). 
 
Dari pernyataan diatas faktor lingkungan menjadi salah satu faktor 
penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap anak. Lingkungan yang 
kurang baik menjadikan tempat berkumpulnya para pelaku dan ketika 
anak bermain tanpa pengawasan oleh orangtua disitulah kesempatan 
yang dimanfaatkan oleh para pelaku. 
d. Faktor status ekonomi 
Memiliki status ekonomi yang rendah menjadikan orang tua sibuk 
bekerja mengingat masyarakat yang ekonominya rendah akan menambah 
jam bekerjanya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, hal tersebut 
menjadikan anak terlantar dan kurang perhatian dari orang tuanya. 
Akibatnya, anak akan mencari perhatian kepada orang lain yang 
dianggap dapat menjadi tempat berlindung bagi anak, padahal anak tidak 
tahu bahwa hal tersebut dapat dimanfaatkan pelaku untuk melakukan 
modus supaya bisa lebih mudah dekat dengan korban dan mulai 
melakukan aksinya. 
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“...faktor ekonomi yang rendah dapat menjadi pemicu anak 
menjadi korban kekerasan seksual, dikarenakan mereka yang 
memiliki ekonomi rendah akan menambah jam bekerjanya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya, sehingga anak terlantar dan 
kurang perhatian dari orang tua.....” (S1W1, 127-133). 
 
Faktor ekonomi juga menjadikan orang tua melakukan hal-hal yang 
tidak wajar seperti menyuruh anaknya melakukan pekerjaan menjual diri 
(pekerja seks komersial) untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 
terpaksa menuruti keinginan orang tua. 
“...selain itu ada salah satu kasus kekerasan seksual dikarenakan 
faktor ekonomi yang membuat orang tua sampai menyuruh 
anaknya menjadi pekerja seks, dan anak terpaksa menuruti 
kemauan orang tuanya”. (S1W1, 133-137).  
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa status ekonomi 
yang rendah dapat menjadi faktor pemicu anak menjadi korban kekerasan 
seksual, mulai dari kurangnya perhatian orangtuanya, bahkan menjadi 
korban kekerasan seksual secara paksa dari permintaan orang tuanya 
sendiri. 
e. Faktor peluang dan kesempatan 
Anak dapat menjadi korban kekerasan seksual diakibatkan pelaku 
mempunyai peluang dan kesempatan dalam melakukan aksi bejatnya. 
Kondisi ini dapat terjadi karena kurangnya pengawasan dan perlindungan 
orang tua terhadap anaknya. Resiko menjadi korban kekerasan seksual 
memang ada, tetapi apabila kesempatan tidak ada, maka kekerasan 
seksualpun tidak akan terjadi. 
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“....semua itu dapat terjadi karena adanya peluang dan 
kesempatan, apabila kita dapat mencegah dan meminimalisir 
kesempatan itu, maka kekerasan seksualpun juga tidak akan 
terjadi..”(S1W1, 141-144). 
 
f. Faktor potensi menjadi pelaku  
Seseorang berpotensi menjadi pelaku kekerasan seksual 
diakibatkan dari beberapa hal antara lain: Pengaruh atau meniru perilaku 
dari orang tua ketika sedang berhubungan intim, tayangan televisi, film 
atau menonton video porno. Hal tersebut menjadikan anak penasaran 
atau ingin mencobanya, dari situlah anak akan menjadi pelaku kekerasan 
seksual. Sesuai dengan hasil wawancara kakak IT selaku instruktur body 
mapping yang menyatakan: 
“....anak juga dapat berpotensi menjadi pelaku kekerasan seksual 
ketika sudah biasa melihat film atau video porno, sampai 
kecanduan, bisa juga ketika melihat orang tua sedang 
berhubungan intim dari situlah menjadikan anak penasaran dan 
ingin mencobanya....”(S3W1, 85-90). 
 
g. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum 
Kesadaran hukum dapat diartikan sebagai kesadaran seseorang atau 
suatu kelompok masyarakat kepada aturan-aturan hukum yang berlaku. 
Adanya kasus kekerasan seksual disebabkan karena kesadaran hukum 
yang ada di masyarakat masih sangatlah rendah sehingga pelaku tidak 
akan jera dan kekerasan seksual akan terus terjadi di masyarakat. 
“....orang tua korban ini udah melapor dan laporan tersebut sudah 
sampai di pengadilan tetapi ketika sudah waktunya mau ditangani 
lebih lanjut malah dicabut lagi laporan tersebut, dikarenakan 
kasus-kasus kekerasan terutama kekerasan seksual terhadap 
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anaknya itu merupakan sebuah aib dari keluarga...”(S1W1, 57-
63). 
 
Dengan pernyataan diatas menjadikan pelaku tidak menjadi 
tersangka dan dapat lolos dari jeratan hukum, pelaku-pelaku tersebut 
tidak akan jera dengan pebuatan yang dilakukannya dan akan terus 
mencari korban-korban selanjutnya untuk dijadikan mangsa. 
2. Pencegahan kekerasan seksual dengan metode body mapping 
Berdasarkan penelitian yang ada dalam body mapping ditemukan 
cara-cara pencegahan kekerasan seksual terhadap anak, antara lain: 
a. Meperkenalkan bagian tubuh anak beserta fungsinya sejak dini 
Mengenalkan anggota tubuh dan fungsinya pada anak sejak dini 
dapat sebagai bentuk edukasi seks terhadap anak.  Manfaat pengenalan 
anggota tubuh terhadap anak selain melatih kemampuan koordinasi dan 
mengembangkan kemampuan motorik anak, secara tidak langsung hal 
tersebut juga menjadi salah satu upaya dalam pencegahan terjadinya  
kekerasan seksual pada anak. 
”..bisa diajarkan seperti membedakan fungsi organ-organ tubuh 
anak laki-laki dengan perempuan, kemudian menunjukkan dan 
mengajarkan bagian tubuh mana yang tidak boleh dipegang oleh 
orang lain...” (S3W1, 60-65) 
 
Dari pernyataan diatas dapat disumpulkan bahwasannya mulai 
memperkenalkan anggota tubuh dan fungsinya terhadap anak merupakan 
salah satu edukasi seks dalam upaya pencegahan kekerasan seksual. 
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b. Mengajarkan anak berpakaian sopan 
Mengajarkan anak untuk berpakaian sopan atau menutup aurat 
dapat meminimalisir terjadinya kekerasan seksual. Kekerasan seksual 
terjadi diakibatkan salah satunya karena nafsu yang tidak bisa dikontrol, 
maka berpakaian sopan dan menutup aurat menjadi salah satu cara untuk 
mencegah supaya hasrat nafsu sesorang tidak memuncak. 
“...dengan mengajarkan anak untuk berpakaian sopan dan 
menutup aurat selayaknya laki-laki dan perempuan seperti apa, 
dapat menjadikan salah satu cara supaya anak tidak menjadi 
korban kekerasan seksual..” (S3W1, 70-74) 
 
Hal tersebut juga didukung dari hasil wawancara dengan 
pembimbing atau instruktur lainnya yang menyatakan:  
”...kalo duduk tidak boleh terbuka lututnya, nanti kalau kelihatan 
celana dalamnya akan malu...” (S2W1,  30-33). 
 
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa apabila kita 
mengajarkan anak untuk berpakaian sopan atau menutup aurat, hal 
tersebut juga dapat mencegah dan meminimalisir terjadinya kekerasan 
seksual terhadap anak. 
c. Mengajarkan pengetahuan agama  
Mengajarkan pengetahuan agama pada anak sejak dini sangatlah 
penting. Melalui ilmu agama dapat membentuk karakter anak di masa 
depan, anak-anak akan menjaga diri dan menjauhkan diri dari hal-hal 
yang dilarang di norma masyarakat ataupun agama. 
“....dalam pelaksanaan sosialisasi body mapping itu anak-anak 
juga kita ajarkan tentang agama, misalkan kita cerita pendek 
tentang para nabi-nabi seperti itu.....”(S2W1,35-38) 
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“....mengajarakan pengetahuan agama bisa dilakukan misalkan 
pemisahan kamar laki-laki dan perempuan, kemudian 
menanamkan aqidah agama dan juga bisa menutup aurat”.  
(S3W1, 67-71). 
 
Dengan pernyataan diatas apabila seorang anak yang dibekali 
pengetahuan agama sejak dini, ketika dewasa umumnya ini akan 
membuatnya memahami dan mampu menjaga dirinya sendiri dan tidak 
mudah terpengaruh dengan nilai-nilai negatif disekitarnya. 
d. Membuat peraturan dalam keluarga 
Membuat peraturan dalam keluarga dan mematuhinya. Semua 
anggota keluarga memiliki hak untuk privasi ketika mandi, tidur dan 
kegiatan pribadi lainnya. Jika ada anak tidak menghormati peraturan ini, 
maka orang tua harus mengajari dan memahamkan tentang aturan 
tersebut. 
”...orang tua dapat membuat peraturan keluarga, misalkan kalo 
mandi harus sendiri-sendiri tidak boleh bareng-bareng, kemudian 
mengajarkan anak untuk tidur sendiri, kalau memakai baju harus 
ditempat yang tertutup seperti kamar dan tidak boleh masuk kamar 
kertika kamar sedang dipakai...” (S3W1, 94-99). 
 
e. Mengajari anak cara menolak 
Orangtua dapat mengajarakan dan memberi contoh anak cara 
menolak tentang tindakan-tindakan yang pantas untuk ditolak, mulai dari 
contoh batasan dalam bermain, menggelitik, memeluk atau mencium 
anak. Ketika anak mengalami hal tersebut anak harus menolak, apabila 
dipaksa dapat melawan dan berteriak 
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“....apabila anak mengalami indikasi kekerasan dengan berbagai 
cara mulai dari berteriak, kemudian melawan dan mencari tempat 
yang ramai dan yang banyak orang...”(S3W1, 34-38) 
 
Hal tersebut didukung dari hasil wawancara instruktur body 
mapping  yang menyatakan: 
“...dengan mengajarkan anak menolak sesuatu hal atau tindakan 
yang tidak pantas seperti orang lain memeluk, mencium dsb 
bahkan orang dekatpun tidak boleh dan itu ada batasan-batasan 
tersendiri..”(S3W1, 102-106). 
 
f. Melatih Dialog Anak 
Mengajarkan dialog terhadap anak atau mengucap kata-kata seperti 
pelecehan, pencabulan, jorok dan sejenisnya di depan anak-anak. Biarkan 
mereka paham dan mengetahui bahwa kata-kata tersebut wajar diucapkan 
jika melapor sesuatu peristiwa yang tidak pantas menyangkut diri 
mereka, bukan malah menjadikan kata-kata tersebut tabu dihadapan 
anak. 
“....sebagai orang tua jangan anti dan menjadikan kata-kata 
pelecehan seksual, pencabulan, pemerkosaan dsb kata yang tabu 
bagi anak, biarkan anak tau dan paham arti kata-kata tersebut. 
Dengan begitu itu anak tidak akan ragu dan tidak takut 
mengatakan dan melaporkan ketika hal tersebut terjadi pada 
anak..”(S3W1, 115-120). 
 
g. Mengajarkan Anak Selalu Percaya Diri 
Orang tua dapat mengajarkan anak untuk selalu percaya diri dalam 
berbagai macam seperti halnya percaya diri dan berani untuk melapor 
dan memberitahu kejadian apa saja yang dialami oleh sang anak, percaya 
diri dan merasa aman karena mendapat dukungan dari orangtua dan 
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orang lain disekiarnya. Hal tersebut dapat meminimalisir anak 
menjadikan korban kekerasan seksual. 
 “...ketika anak percaya diri dan merasa aman ada orang tua dan 
orang disekelilingnya yang mendukung, menjadikan anak tidak 
takut dan melapor dan memberitahu kejadian-kejadian apa saja 
yang dialami oleh anak....” (S3W1, 126-130). 
 
3. Penerapan Body Mapping 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan hasil penerapan 
body mapping yang dilakukan oleh Yayasan Kakak Surakarta yaitu anak 
mengetahui bentuk-bentuk kekerasan seksual dan anak mengetahui bagian-
bagian tubuh beserta fungsinya. Selain itu, anak mengetahui bagian-bagian 
tubuh mana sajakah yang boleh atau tidak boleh disentuh oleh orang lain, 
dan anak dapat mengenakan pakaian dengan sopan, serta sesuai dengan 
jenis kelamin mereka. Sesuai dengan hasil wawancara dari pembimbing 
atau instruktur: 
“....dengan adanya body mapping ini anak dapat menerapkan 
dikehidupan sehari-hari supaya dapat menjaga dirinya senidiri dan 
dapat terhindar dari bentuk-bentuk kekerasan seksual...”(S2W1, 105-
109). 
 
“...kita ajarkan apabila anak mengalami indikasi kekerasan dengan 
berbagai cara mulai dari berteriak, kemudian melawan dan mencari 
tempat yang ramai dan yang banyak orang...”(S3W1, 34-37). 
 
Hal tersebut didukung dari hasil wawancara anak yang menerapkan 
body mapping yang menyatakan: 
“.....pernah ada orang yang mau ngasih aku permen sih kak, tapi aku 
nggak mau soalnya kak nanda sama temen-temennya juga ngajarin 
kalo jangan mau dikasih orang yang nggak kita kenal gitu kak, pernah 
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juga dulu mau diantarin bapak-bapak waktu pulang sekolah, tapi  
bapak-bapak itu agak maksa yaudah aku teriak kemudian lari aja kak 
minta tolong.” (S4W1, 82-89). 
“....dulu pernah kak kejadian beberapa kali aku dijalan pas pulang 
sekolah kan rame ya kak, itu ada bapak-bapak nawarin ngajakin 
pulang bareng mau dianterin tapi aku nggak mau, bapak-bapaknya 
maksa gitu tapi aku lari sambil minta tolong terus bapak-bapaknya 
lari ngebut kak.”(S5W1, 79-84). 
“...pernah dulu di sekolahan ada yang jualan roti, aku sering beli kak 
kadang ditambahin, dibonusin dari bapak yang jualannya ketika 
ngasih gitu sambil tanganku dipegang-pegang sama dibagian perut 
sini, sambil ketawa bercanda tapi sekarang aku nggak mau lagi kak 
dipegang-pegang seperti itu lagi.” (S6W1, 90-96). 
 
Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dari orang tua yang 
menyatakan: 
“...kemarin Salma pernah cerita mas, waktu pas pulang sekolah 
pernah dikasih permen sama bapak-bapak dijalan, sama pernah juga 
diajak bapak-bapak pulang bareng mau dinterin, tapi untung Salma 
nggak mau dan bapak-bapaknya agak maksa gitu tapi dia coba untuk 
teriak dan lari minta tolong....” (S7W1, 68-74). 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode body 
mapping dapat menjadikan anak mengetahui tentang bentuk-bentuk 
kekerasan seksual, bagian-bagian tubuh beserta fungsinya, bagian-bagian 
tubuh mana sajakah yang boleh atau tidak boleh disentuh oleh orang lain, 
dan anak dapat mengenakan pakaian dengan sopan, serta seusai dengan 
jenis kelamin mereka. Dengan demikian, metode body mapping dapat 
menjadi salah satu upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
Adanya faktor-faktor penyebab yang terjadinya kekerasan seksual yaitu 
antara lain; pertama faktor Individu. Individu yang polos dan kurangnya 
pengetahuan seks akan menjadikan anak rentan mengalami kekerasan seksual, 
dikarenakan anak tidak mengetahui bentuk-bentuk kekerasan seksual. Terkadang anak 
dipeluk, dipegang bahkan dicium, anak tidak menyadari bahwa hal tersebut termasuk 
sebuah kekerasasn seksual . Hal tersebut sesuai dengan teori dariHuwaidah (2011: 25-
28) yang menyatakan bahwa faktor Innocent (polos) dan tak berdaya, apalagi jika 
harus berhadapan dengan orang-orang dewasa, terutama orang tua. Itu sebabnya, 
perkosaan banyak dilakukan oleh orang terdekat anak dan tidak jarang juga perkosaan 
dilakukan oleh orang jauh dan tidak dikenal anak. 
Kedua yaitu keluarga. Orang tua memegang penting dalam keluarga, 
mempunyai peran terhadap pemenuhan hak anak dan perlindungan yang baik 
terhadap segala bentuk kekerasan yang terjadi pada anak. Keluarga yang 
kurang harmonis menjadikan anak menjadi pelampiasan kemarahan oleh orang 
tuanya dan  anak akan kurang perhatian, dari hal tersebut anak akan mencari 
perhatian lain dari orang lain yang bahkan belum dia kenal. Dari sinilah akan 
menjadikan salah satu sebab akibat anak menjadi korban kekerasan seksual. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Duvall & Logan. (1996) yang menyatakan 
bahwa keluarga bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan dan 
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial tiap 
anggotanya. 
Faktor ketiga ialah lingkungan. Lingkungan mejadi peranan penting bagi 
pertumbuhan individu di suatu tempat, apabila lingkungan yang baik 
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kemungkinan besar individu tersebut juga akan baik begitupun sebaliknya. 
Lingkungan yang kurang baik seperti di lingkungan tersebut sering dilakukan 
untuk prostitusi, otomatis lingkungan tersebut juga akan banyak pelaku 
kekerasan seksual. Hal tersebut menjadi ancaman bagi para anak-anak dalam 
menjadi korban kekerasan seksual. Sesuai dengan teori ekologi 
Bronfernbrenner dalam Lating (2016) yang menyatakan bahwa perkembangan 
manusia dapat dipengaruhi oleh konteks lingkungan. Didukung dari teori 
Mujahidah (2015) memandang bahwa lingkungan dimana sesorang tinggal 
yang mencakup keluarga, teman sebaya, sekolah dan lingkungan tempat 
tinggal.  
Keempat yaitu faktor ekonomi. Status ekonomi menjadi salah satu 
penyebab terjadinya kekerasan seksual pada anak. Seseorang yang berstatus 
ekonomi yang rendah akan megabaikan lingkungannya, termasuk keluarga 
terutama anak-anak karena kesibukan orang tua bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari sehingga anak menjadi tidak diperhatikan atau tidak 
diurus oleh kedua orang tuanya. Hal tersebut akan menjadikan anak berisiko 
untuk menjadi korban kekerasan seksual, sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Bahri, Syaiful, Fajriani (2015), menyatakan sebagian besar 
korban pecehan maupun kekerasan seksual adalah anak dan remaja perempuan 
yang berusia dibawah 18 tahun, masih berstatus sebagai pelajar, dengan status 
sosial ekonomi keluarga dalam kalangan menengah ke bawah. 
Kelima adanya faktor potensi menjadi pelaku. Seseorang berpotensi 
untuk menjadi pelaku kekerasan seksual diakibatkan dari beberapa hal antara 
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lain: Pengaruh atau meniru perilaku dari orang tua ketika sedang berhubungan 
intim, dalam bentuk tontonan, gambar atau bacaan pornografi menjadi salah 
satu sumber terjadinya kasus kekerasan seksual pada anak. Seseorang yang 
mengakses situs-situs porno melalui internet, secara tidak langsung pikiran dan 
tindakan akan terpengaruh oleh hal tersebut. Peristiwa inilah yang mendorong 
pelaku bertindak untuk melakukan kekerasan seksual pada anak. Hal-hal 
tersebut diakibatkan oleh kejahatan internet yang dilakukan oleh oknum yang 
tidak bertanggung jawab, sesuai dengan pernyataan dari Sutanto, Hermawan 
Sulistyo, Tjuk Sugiarto. (2005) Kejahatan yang menggunakan teknologi 
informasi (TI) sebagai fasilitas. Contoh-contoh dari aktivitas cyber crime  jenis 
pertama ini adalah pembajakan (copyright atau hakcipta intelektual), 
pornografi, pemalsuan, pencurian dll. 
 Pencegahan kekerasan seksual pada anak dapat dilakukan dengan metode 
body mapping, yang didaamnya terkandung berbagai bentuk pencegahan antara 
lain; pertama mengenalkan anggota tubuh dan fungsinya pada anak sejak dini, 
dengan adanya hal tersebut menjadikan anak dapat mengetahui dan paham 
organ tubuh laki-laki dengan perempuan dan mengetahui fungsi organ yang 
dimiliki anak serta dapat dipahamkan bahwa adanya organ pribadi yang tidak 
boleh disentuh oleh orang lain. Pengajaan  tersebut sebagai bentuk edukasi seks 
terhadap anak.Hal tersebut sesuai dengan program under wear rules oleh Risty 
Justica (2016) yang menyatakan bahwa panduan orang tua dan pendidik dalam 
mengajarkan pendidikan seks anak di usia dini. Program ini memudahkan 
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untuk membuka pembicaraan mengenai seks dengan anak agar dapat menjaga 
dirinya dari pelaku kekerasan seksual.  
Kedua yaitu mengajarkan anak berpakaian sopan, dengan mengajarkan 
anak untuk berpakaian sopan atau menutup aurat dapat meminimalisir 
terjadinya kekerasan seksual terhadap anak, dikarenakan kejahatan seksual 
dipicu oleh hasrat dan dorongan seks yang tinggi. Hasrat dan dorongan seks 
lahir dari naluri seksual yang ada pada diri manusia, naluri ini sebenarnya 
merupakan fitrah dalam diri manusia, yang bisa terangsang lalu menuntut 
untuk dipenuhi. Dalam hukum agama Islam tindakan atau perilaku kekerasan 
seksual digolongkan dalam tidakam yang tidak terpuji, dalam hukum Islam 
juga sudah mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia dari yang paling 
besar sampai yang paling kecil. Salah satunya yang berkaitan dengan etika, 
moral, akhlak ataupun pergaulan antar manusia, sehingga permasalahan-
permasalahan yang sering timbul dari pergaulan sosial masyarakat seperti 
pelecehan seksual yang dapat dihindari. (Departemen Agama RI, Al-Qur’an 
dan Tafsirannya 2009: 472). 
 Ketiga ialah mengajarkan pengetahuan agama. Mengajarkan pengetahuan 
agama kepada anak sejak dini dapat membentuk karakter anak dimasa depan, 
dikarenakan agama merupakan pondasi atau pegangan setiap individu.apabila 
seorang anak yang dibekali pengetahuan agama sejak dini, ketika dewasa 
umumnya ini akan membuatnya memahami dan mampu menjaga dirinya 
sendiri dan tidak mudah terpengaruh dengan nilai-nilai negatif disekitarnya. 
Agama merupakan sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
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peribadatan kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia beserta fungsinya (KBBI: 2020). 
 Keempat yaitu membuat peraturan dalam keluarga. Setiap individu 
mempunyai privasi sendiri-sendiri, begitupun didalam setiap aktivitasnya. 
Membuat peraturan keluarga secara tidak langsung mengajarkan anak untuk 
mengetahui norma-norma dan paham seberapa penting kita menjaga privasi 
tersebut termasuk privasi yang ada pada anggota badan, bagian-bagian tubuh 
mana yang memang tidak boleh dilihat maupun disentuh oleh orang lain. 
Peraturan-peraturan tersebut misalkan; dengan membuat peraturan bahwa 
mandi harus sendiri, diajarkan apabila anak sudah mulai remaja untuk bisa 
tidur sendiri kemudian apabila ada orang yang ada di dalam kamar, anak tidak 
boleh masuk dan harus menunggu orang tersebut keluar dulu dari kamar. Hal 
seperti ini menjadikan sebuah edukasi supaya anak mengetahui dan paham 
tentang menjaga privasi yang dimiliki oleh seseorang, begitupun dengan 
privasi anggota tubuh anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Westin (1967: 
17) yang menyatakan bahwa privasi sebagai “klaim individu, kelompok, atau 
lembaga untuk menentukan kapan, bagaimana, dan sejauh mana informasi 
tentang mereka dikomunikasikan kepada orang lain”. 
 Kelima yaitu mengajarkan anak untuk menolak.Seseorang mempunyai 
batasan-batasan tersendiri dalam menjaga tubuhnya. Hal tersebutlah yang harus 
diajarkan dan dipahamkan terhadap anak supaya anak bisa menjaha tubuhnya 
secara mandiri ketika tidak bersama orang tuanya. Mengjarakan anak untuk 
menolak ketika dipeluk oleh orang lain, dicium oleh orang lain meskipun itu 
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orang terdekatnya seperti paman. Anak harus berani menolak apabila orang 
tersebut memaksa, anak juga harus berani melawan atau dengan lari maupun 
berteriak. 
 Keenam melatih dialog anak, dengan melatih dialog anak dan menjaga 
komunikasi antara anak dan orang tua dapat menjalin kedekatan dan 
keharmonisan dalam keluarga.Dengan menjaga komunikasi yang baik akan 
memudahkan orang tua dalam mengajarkan berbagai hal terhadap anak-
anaknya termasuk mengenai pemahaman seks terhadap anak. Mengajarkan dan 
memahamkan anak tentang seks seperti arti kata pelecehan, pencabulan, 
pemerkosaan dll. Menjadikan anak mengetahui dan paham dengan begitu 
anakpun juga akan berani melaporkan kepada orang tua ketika hal tersebut 
akan terjadi pada anak, tetapi perlu digaris bawah i bahwa orang tua harus 
benar-benar memahamkan arti dari perkataan-perkataan tersebut supaya anak 
tidak salah tangkap. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Barata, Atep Aditya 
(2004) komunikasi sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan, berita 
atau informasi yang terjadi diantara dua orang atau lebih. Proses ini dilakukan 
secara efektif agar pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh penerimanya.  
 Ketujuh mengajarkan anak selalu percaya diri. Mengajarkan anak untuk 
percaya diri dapat menjadikan anak berani untuk melaporkan kejadian apa saja 
yang dialami pada anak termasuk niat jahat dari seseorang yang mau melukai 
atau melecehkan anak tersebut. Hal tersebut tak luput dari peran dan dukungan 
orang tua dapat menjadikan anak merasa aman dan dilindungi. Kepercayaan 
diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri 
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sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk 
melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas 
perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan 
prestasi serta dapat mengenal kelebihandan kekurangan diri sendiri (Lauster 
2002: 4). 
Sosialisasi body mapping yang dilakukan oleh Yayasan Kakak bertujuan 
dengan maksud sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak usia 
dini di Surakarta, berhubung banyaknya kasus kekerasan seksual pada anak di 
Surakarta membuat yayasan kakak tak tinggal diam dengan menyusun berbagai 
program pencegahan guna untuk terus menekan angka kekerasan seksual di 
Surakarta menurun, terlebih lagi kasus kekerasan seksual diibaratkan seperti 
gunung es dimana masih banyak kasus kekerasan seksual yang belum 
terungkap. Kasus yang dilaporkan hanya terlihat sedikit dibandingkan dengan 
realita yang ada, banyak korban yang enggan melaporkan kasus kekerasan 
seksual dikarenakan anggapan bahwa mengalami kekerasan seksual merupakan 
aib tersendiri.  
 Adanya program body mapping  sebagai upaya pencegahan kekerasan 
seksual anak usia dini di Yayasan Kakak diagendakan rutin 2 sampai 3 kali 
dalam setahun, akan tetapi tidak menutup kemungkinan apabila dari dinas 
sosial, masyarakat dan instansi pendidikan meminta tolong atau mengundang 
pihak yayasan untuk mengadakan sosialisasi di instansi-instansi pendidikan 
atau daerah-daerah terkait, pihak dari yayasan kakak akan selalu terbuka dan 
bersedia untuk melayani. 
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Program body mapping yang ada di Yayasan Kakak didukung dari 
beberapa teori, antara lain;Gastaldo, Magalhães, Carrasco, & Davy (2012) dan 
Teori Keith, (2004: 144) yang menyatakan bahwa Body Mapping merupakan 
kegiatan psikopendidikan ramah anak, yang biasa digunakan dalam membantu 
mengenali dan memahami tubuh anak. Body Mapping telah dikembangkan 
oleh akademisi di Amerika Serikat, terutama di Industri Kasino Kanada. 
Sosialisasi body mapping yang dilakukan oleh Yayasan Kakak selain 
menggunakan teori-teori tersebut ditambahkan pula dengan memutarkan video-
video pendek, cerita kanak-kanak dan lagu-lagu kreasi yang didalam liriknya 
berisi mengenai cara menjaga tubuh dari kekerasan seksual. Adanya 
pendukung tersebut menjadikan proses pelaksanaan body mapping lebih 
menarik dan anak mudah mengingat serta memahami materi yang diberikan 
oleh pembimbing/instruktur. Setelah kegiatan pelaksanaan sosialisasi body 
mapping  selesai, pihak Yayasan Kakak tidak serta merta melepaskan anak-
anak yang sudah mengikuti sosialisasi tersebut, akan tetapi pihak yayasan tetap 
memberikan evaluasi terhadap anak dengan cara melalui orang tua atau wali 
dari anak tersebut supaya mengetahui perkembangan anak kedepannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan tentang metode 
body mapping sebagai upaya pencegahan kekerasana seksual anak usia dini di 
Yayasan Kakak Surakarta, maka hasil penelitian ini dapat di ambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual bermaam-macam antara 
lain: a) faktor individu, b) keluarga, c) lingkungan, d) status ekonomi, e) 
peluang dan kesempatan, f) potensi menjadi pelaku, g) kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap hukum. 2) Adapun bentuk body mapping sebagai upaya 
pencegahan kekerasan seksualpada anak dapat dilakukan dengan; a) mulai 
memperkenalkan bagian tubuh anak  beserta fungsinya sejak dini, b) 
mengajarkan anak berpakaian sopan,c) mengajarkan pengetahuan agama, d) 
membuat peraturan dalam keluarga, e) mengajarkan anak cara menolak, f) 
melatih dialog anak dan g) mengajarkan kepercayaan diri pada anak.. Adanya 
metode body mappingini menjadi salah satu upaya dalam pencegahan 
kekerasan seksual, dengan melakukan sosialisasi di instansi pendidikan dan 
daerah-daerah diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 
betapa pentingnya pencegahan kekerasan seksual. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis mengajukan 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dengan penelitian. Adapun saran-saran tersebut 
antara lain: 
1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan terkait upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak. 
Khusunya untuk orang tua supaya  dapat di ajarkan pada anak, agar anak 
dapat terhindar dari korban kekerasan seksual. 
2. Bagi Yayasan Kakak Surakarta 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diketahui bahwa pelaksanaan sosialisasi 
body mapping memerlukan waktu serta prosedur yang panjang. Oleh karena 
itu, peneliti menyarankan untuk memiliki dan mebuat juknis dan juklak 
dalam penambahan dokumentasi untuk yayasan. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Pengelola Yayasan  
1. Apa yang menjadi alasan didirikannya Yayasan Kakak Surakarta?  
2. Apa sajakah kasus-kasus yang ditangani oleh Yayasan Kakak Surakarta?  
3. Apa yang menjadi fokus dari kegiatan Yayasan Kakak Surakarta?  
4. Berapa jumlah anak korban kekerasan seksual yang ditangani oleh 
Yayasan Kakak Surakrta?  
5. Apa saja program dan bentuk bantuan yang diberikan Yayasan Kakak 
Surakarta?  
6. Apa kendala yang dihadapi Yayasan Kakak dalam membantu menangani 
anak korban kekerasan seksual?  
 
Pembimbing/Instruktur  
1. Bagaimanakah proses sosialisasi body mapping  yang dilakukan 
pembimbing terhadap anak-anak?  
2. Strategi apa saja yang dilakukan pembimbing supaya anak bisa fokus dan 
tertarik dalam proses kegitan?  
3. Apakah ada hambatan dalam proses sosialisasi body mapping terhadap 
anak-anak?  
4. Dimana saja sosialisasi body mapping ini dilaksanakan? 
5. Bagaimana bentuk evaluasi dan tindak lanjut setelah diberikan sosialisasi 
body mapping? 
Anak 
1. Bagaimana proses sosialisasi body mapping yang dilakukan oleh Yayasan 
Kakak Surakarta?  
2. Bagaimana perasaan anda saat diberikan bimbingan konseling oleh Yayasa 
Kakak Surakarta?  
3.  Manfaat apa yang anda rasakan setelah diberikan sosialisasi body 
mapping oleh Yayasan Kakak?  
 
 
  
Orang Tua/Wali Murid 
1. Anak ibu itu anak yang kenomor berapa? 
2. Keseharian anak ibu itu seperti apa bu? 
3. Apakah anak ibu kalau mempunyai permasalahan diceritakan dengan 
orang tua? 
4. Apakah di dalam lingkup keluarga anak dijarkan mengenai pengetahuan 
seksual? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Dalam observasi ini, peneliti ingin mengetahui tentang: 
1. Alamat lokasi Yayasan Kakak Surakarta. 
2. Lingkungan fisik yayasan pada umumnya. 
3. Unit kantor atau ruang kerja dan perpustakaan yayasan. 
4. Sarana Prasarana Yayasan Kakak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3.1 Transkip Wawancara 
TRANSKIP WAWANCARA 
(S1, W1) 
Tanggal  23 Desember  2019 
Nama  : RT 
Alamat : Gemolong, Sragen. 
Jabatan : Sekretaris dan pengelolaYayasan Kakak (bekerja kurang 
lebih 3 Tahun). 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subjek 
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Asalamualaikum. 
Waalaikummusalam, masuk dek. 
Saya Hafid buk, mahasiswa IAIN Surakarta yang 
kemarin mau penelitian di Yayasan Kakak. Boleh 
minta waktunya sebentar, buat wawancara? 
Ouh, boleh sini duduk. Ada yang mau ditanyakan 
apa dek? 
Bagaimana sih buk latar belakang sekaligus 
alasan didirikannya Yayasan Kakak? 
Yayasan Kakak ini awal mulanya berdiri pada 
tahun 1997 dan Yayasan Kakak merupakan salah 
satu lembaga swadaya masyarakat yang berdiri 
sebagai perwujudan dari keprihatinan sekelompok 
orang yang mempunyai kepedulian dan perhatian 
besar terhadap permasalahan anak dan konsumen, 
seperti itu dek. 
 Ohh.. nggih buk. Jadi Yayasan Kakak ini lebih 
terfokus terhadap anak-anak ya buk? Kemudian 
kasus-kasus apa saja buk yang ditangani di 
Yayasan Kakak? 
Iya dek, sesuai dengan kepanjangan dari nama 
yayasan. Kalau kasus-kasus yang ditangani oleh 
Yayasan Kakak banyak dek bermacam-macam 
yang berkaitan dengan permasalahan anak-anak, 
seperti kekerasan seksual, kekerasan fisik maupun 
psikologis dari si anak.  
Ouh gitu ya bu, kalau dari jumlah anak yang 
ditangani dari pihak Yayasan Kakak berapa ya 
buk? 
Ouh kalo jumlah kasus itu lumayan dek, tapi 3 
tahun terakhir ini kasus kekerasan pada anak sudah 
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mulai menurun, mungkin pemerintah sudah mulai 
sadar dengan pentingnya kepedulian terhadap 
anak. Yayasan seperti yayasan kakak kemudian 
Spek HAM seperti itu kan berdiri sendiri ya dek 
istilahnya bukan milik pemerintah. Nah dari 
berbagai yayasan ini kan ikut peduli terhadap masa 
depan anak yang ada di Surakarta, mungkin dari 
sinilah dari beberapa yayasan yang mendukung 
dan mendorong pemerinatah dari belakang. 
Ohh.. Begitu ya buk,kalo terkait dengan program-
program yang ada di Yayasan Kakak sendiri itu 
seperti apa buk? 
Kalo program sendiri dari Kakak itu ada beberapa 
program dek mulai dari program pencegahan, itu 
seperti metode body mapping, permainan boneka 
tangan dan upaya penempelan poster atau pamflet, 
kemudian program penguatan, itu TEPAK atau 
temu penguatan keluarga dan anak, dan program 
pendampingan. Jadi Kakak itu mendampingi anak-
anak yang menjadi korban kekerasan itu sampai di 
pengadilan pokoknya didampingi sampai selesai 
dek kasusnya, seperti itu.  
Ouh iyaa buk. Tapi kalo soal hambatan atau 
kendala dari Yayasan Kakak sendiri itu ada nggak 
buk? Seperti apa? 
Tentu ada dek, misalkan orang tua korban ini udah 
melapor dan laporan tersebut sudah sampai di 
pengadilan tetapi ketika sudah waktunya mau 
ditangani lebih lanjut malah dicabut lagi laporan 
tersebut, dikarenakan kasus-kasus kekerasan 
terutama kekerasan seksual terhadap anaknya itu 
merupakan sebuah aib dari keluarga, mereka malu 
kalau kasusnya nanti menyebar pada tahu seperti 
itu dek apalagi kasus yang kemarin itu ternyata 
pelakunya itu pamannya sendiri, makannya kasus 
yang sudah dilaporkan itu malah dicabut lagi. 
Ouh sampai segitunya ya buk.... Kalau seperti itu 
nanti gimana buk tindakan dari pihak Yayasan? 
Ya itu nanti orang tuanya harus diberi 
pemahaman-pemahaman dek mengenai tindakan 
kekerasan seksual itu harus dihukum dan dijerat 
pidana yang tegas, nanti kalau seperti itu semua 
kan para pelaku tidak akan jera dan berkeliaran 
mencari mangsa lagi, ujung-ujungnya nanti 
terdapat korban-korban yang berjatuhan. Selain 
pemahaman kita juga memberi penguatan terhadap 
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orang tuanya dan anak  baik mental, spiritual 
maupun psikologis. 
Oalah seperti itu buk. 
Iyaadek, gimanamautanyaapalagi? 
Hhmmtt... berarti itu salah satu yang menjadi 
faktor kekerasan seksual sering terjadi ya buk ya? 
Iyaadek bisa jadi. Adanya faktor-faktor lain yang 
menyebabkan kekerasan seksual terjadi, itu antara 
lain dari individu sendiri yang polos, kemudian 
faktor keluarga, lingkungan yang kurang baik, 
ekonomi yang rendah dan kurangnya kesadaran 
masyarat terhadap hukum. Yang seperti ibu 
jelaskan tadi itu. 
Ouh, kalo faktor indviidu itu yang seperti apa buk? 
Individu setiap orang kan berbeda-beda ya dek, 
faktor individu yang polos dan kurang 
pengetahuan seks menjadikan anak lebih rentan 
menjadi korban kekerasan seksual. Karena anak 
tidak tau ketika anak dipegang, diraba bahkan 
dicium kayak gitu termasuk dalam kekerasan 
seksual atau bukan, dan ketika anak tau mereka 
justru akan diam dan menutupinya.  
Ouh iyaa buk, kalo faktor keluarga tadi yang 
seperti apa buk? 
Ya bisa ketika keluarga kurang harmonis, banyak 
kasus pencabulan anak yang dilakukan oleh 
ayahnya sendiri dikarenakan kesal terhadap 
istrinya, dari hubungan orang tua yang kurang 
harmonis seperti imi, anaklah dijadikan bahan 
pelampiasan dan bahan kemaran oleh sang ayah. 
Bisa juga dikarenakan ketika orang tua kurang 
dalam memperhatikan anak, anak akan mencari 
perhatian dari orang lain dan mungkin orang lain 
inilah yang dapat dengan mudah melakukan 
kekerasan seksual pada anak. 
Ouh begitu ya buk, kemudian tadi ada faktor 
lingkungan itu yang seperti apa buk? 
Iyaa dek, kekerasan seksual biasanya juga terjadi 
di lingkungan yang kumuh, lingkungan yang 
kurang baik dimana disekitarnya sering digunakan 
sebagai tempat prostitusi, hal tersebut menjadi 
sasaran empuk bagi pelaku dalam melakukan 
aksinya dan biasanya kekerasan seksual terjadi 
ketika anak bermain tanpa pengawasan oleh 
orangtua dan kesempatan itu dimanfaatkan oleh 
pelaku. 
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Ouh iyaa buk, selanjutnya tadi faktor ekonomi itu 
yang seperti apa buk? 
Iyaa dek kemudian faktor penyebab terjadinya 
kekerasan seksual itu ekonomi, faktor ekonomi 
yang rendah dapat menjadi pemicu anak menjadi 
korban kekerasan seksual, dikarenakan mereka 
yang memiliki ekonomi rendah akan menambah 
jam bekerjanya untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya, sehingga anak terlantar dan kurang 
perhatian dari orang tua. Selain itu ada salah satu 
kasus kekerasan seksual dikarenakan faktor 
ekonomi yang membuat orang tua sampai 
menyuruh anaknya menjadi pekerja seks, dan anak 
terpaksa menuruti kemauan orang tuanya 
Ouh begitu ya buk, ada beberapa faktor tersebut 
yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan 
seksual terlebih terhadap anak-anak 
Iyaa dek kurang lebih seperti itu, semua itu dapat 
terjadi karena adanya peluang dan kesempatan, 
apabila kita dapat mencegah dan meminimalisir 
kesempatan itu, maka kekerasan seksualpun juga 
tidak akan terjadi dek. Gimana ada yang mau 
ditanyakan lagi? 
Hehe... sementara cukup itu dulu buk. Terimakasih 
atas waktiunya udah mau meluangkan waktu yang 
cukup lama ini tadi hehe 
Iyaa dek nggak papa, nanti kalo ada apa-apa 
datang kesini lagi aja atau wa ibu, kemarin kan 
udah ada to? Udah dikasih? 
Hehehe iyaa buk sudah kok, yaudah saya izin 
pamit dulu ya buk. Assalamualaikum.... 
Iyaa dek waalaikumsalam...Hati-hati 
Iyaa buk... 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S2, W1) 
Tanggal  15 Januari 2020 
Nama  : YD 
Alamat : Semanggi 
Jabatan : Pembimbing/Instruktur Sosialisasi Body Mapping 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subjek 
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Assalamualaikum kak. 
Waalaikumuusalam dek, sini masuk silahkan  
duduk. Ada apa dek? 
Gini kak, ini kan saya sudah mulai penelitian, dan 
penelitian saya mengenai sosialisasi body mapping. 
Boleh minta waktunya sebentar buat wawancara 
kak? 
Loh kamu baru penelitian? 
Heheiyaikak. 
Lha gimanamautanyaapa dek? Sebisa mungkin 
kakak bantu selagi kakak tau. 
Iyaa kak. Jadi gini kak, saya mau tanya terkait body 
mapping. Body mapping sendiri itu seperti apa sih 
kak? 
Jadi gini dek, Body Mapping itu pemberian 
pemahaman mengenai pentingnya pengenalan tubuh 
pada anak sebagai upaya pencegahan agar  anak 
dapat terhindar dari kekerasan seksual maupun 
kekerasan fisik.  
Ouh, kalau prosesnya gimana itu kak? 
Kalau prosesnya itu gini dek sebelum pelaksanaan 
body mapping, anak-anak nanti dibentuk kelompok 
kemudian salah satu anak yang badannya besar di 
suruh berbaring di kertas plano dan anak-anak yang 
lain membuat pola tubuhnya, setelah itu kertas 
plano tersebut ditempelkan di papan/tembok 
kemudian anak-anak disuruh melengkapi indera 
yang ada digambar tersebut. Setelah itu nanti baru 
kita berikan pemahaman mengenai cara menjaga 
tubuh dan cara berpakaian, misalkan kalo duduk 
tidak boleh terbuka lututnya, nanti kalau kelihatan 
celana dalamnya akan malu. Kemudian cara 
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menyikapi orang asing seperti apa dan siapa saja 
yang boleh menyentuh dan memegang 
kemaluannya. Kemudian di dalam pelaksanaan 
sosialisasi body mapping itu anak-anak juga kita 
ajarkan tentang agama, misalkan kita cerita pendek 
tentang para nabi-nabi seperti itu Kayak gitu sih dek 
kurang lebihnya.  
Ouh begitu ya kak, itu gimana kak caranya anak 
biar fokus dengan pembelajaran atau sosialisasi 
yang sedang dilaksanakan? Kan kalau anak-anak 
itu kan suka rame ya kak dan agak sulit diatur? 
Kalau itu nanti kita ada strateginya sendiri dek, jadi 
nanti sebelum kegiatan dimulai kita melakukan ace 
breaking terlebih dahulu terhadap audiance atau 
anak-anak agar anak-anak itu tertarik, semangat dan 
memperhatikan kita dalam membawakan acara, dan 
nanti juga akan kami ajak anak-anak untuk 
menyanyi bersama dengan lagu-lagu yang liriknya 
itu sudah dimodifikasi dari yayasan, lirik-lirik yang 
digunakan itu berisi edukasi bagaimana cara dalam 
menjaga tubuh dek, dengan seperti itu kan nanti 
anak-anak akan lebih lebih mengingat dan 
menghafal lagu-lagu tersebut. Anak-anak kan lebih 
suka dek kalau belajar dengan bermain dan 
bernyanyi, dan yang pasti anak-anak lebih mudah 
mengingat dan menghafal dengan lagu-lagu. Seperti 
itu dek, itu ada kok susunan acara kemarin bisa 
dilihat di perpustakaan.  
Kalau hambatan sendiri ada nggak kak? 
Ya itu tadi dek, mengatasi anak-anak yang rame. 
Namanya anak-anak kan sukanya bermain, bercanda 
dengan teman-temannya, nah di situ nanti kita 
arahkan mereka dek dengan menggunakan cara 
yang menyenangkan juga. Pokoknya kita 
menyesuaikan dan tetap mengandle supaya situasi 
tetap kondusif.   
Ouh, seperti itu ya kak. Kalau pelaksanaan kegitan 
sosialisasi body mapping ini sendiri dilaksanakan 
dimana aja kak? 
Kalau pelaksanaan diberbagai wilayah di Surakarta 
dek, nanti kita tentukan kita evaluasi daerah-daerah 
mana yang menjadi titik rentan kekerasan seksual 
dek. Nah di situ nanti kita adakan kegiatan untuk 
pencegahan, bagaimana cara menekan angka 
kekerasan seksual itu supaya tidak tinggi dek, kan 
lebih baik mencegah mengantisipasi daripada 
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mengobati seperti itu. Di instansi pendidikan juga 
dek, di PAUD, TK, SD kita kadang juga diundang 
dari pihak instansi-instansi seperti itu. Kebanyakan 
itu ketika ada tahun ajaran baru yang masuk TK kita 
disuruh mengisi acara kegiatan di kelas seperti itu 
dek dan tidak menutup kemungkinan jika ada 
masukan dan permintaan dari masyarakat untuk 
mengadakan sosialisasi di daerahnya kita juga 
terbuka.  
Ouh begitu ya kak, kalo di kota Solo sendiri daerah 
yang sering terjadinya kekerasan seksual itu 
dimana kak? 
Kalo di Solo sendiri yang menjadi titik rawan 
kekerasan seksual itu di daerah Semanggi, Jagalan, 
kemudian Gilingan itu juga dan biasanya itu 
kebanyakan terjadi di daerah yang sering digunakan 
sebagai tempat prostitusi dan lingkungan yang padat 
dan didukung dengan ekonomi yang rendah. Dari 
situlah menjadikan orang tua sibuk untuk 
menambah penghasilan dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga dan menjadikan anak kurang diperhatikan 
dan biasanya kekerasan seksual terjadi ketika anak 
sedang bermain tanpa pengawasan oleh orangtua 
dan kesempatan itulah yang dimanfaatkan oleh para 
pelaku. 
Ouh begitu ya kak, kemudian hasil adakah evaluasi 
bagi anak setelah adanya kegiatan sosialisasi 
tersebut kak? 
Ouh ada dek, nanti setelah sosialisasi itu kita 
evaluasi kita pantau dengan melalui orang tuanya, 
dan hasilnya supaya kita tau bahwa dengan adanya 
body mapping ini anak dapat menerapkan 
dikehidupan sehari-hari supaya dapat menjaga 
dirinya senidiri dan dapat terhindar dari bentuk-
bentuk kekerasan seksual, laporan-laporan seperti 
itulah yang akan menjadikan masukan bagi pihak 
yayasan dek. 
Ouh begitu ya kak.. Hhhmmtt.... 
Iyaa dek ada yang mau ditanyakan lagi? 
Sementara itu dulu ya kak, nanti kalo ada apa-apa 
lagi nanti saya ke sini lagi. Hehehe  
Ouh iyaa dek nggak papa, selagi kakak bisa kakak 
longgar, kakak bakal bantu kok. 
Iyaa kak makasih banget ya kak, yaudah saya pamit 
pulang dulu kak. Wassalamualaikum. 
Iyaa dek sama-sama. Waalaikumsalam hati-hati yaa. 
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Assalamualaikum kak. 
Waalaikumuusalam dek, sini masuk silahkan  
duduk. Ada apa dek? 
Gini kak, ini kan saya sudah mulai penelitian, dan 
penelitian saya mengenai sosialisasi body mapping. 
Boleh minta waktunya sebentar buat wawancara 
kak? 
Ouh, kemarin juga sudah sama mas YD kan dek? 
Hehe iya kak, ini cuma sebagai pendukung dan mau 
ngobrol-ngobrol santai aja. 
Ouh iyaa dek, nggak papa. Gimana? 
Jadi gini kak, pengantar saja sosialisasi body 
mapping sendiri itu konsepnya gimana kak? 
Body Mapping itu merupakan pemberian 
pemahaman mengenai pentingnya pengenalan tubuh 
pada anak sebagai upaya pencegahan agar  anak 
dapat terhindar dari kekerasan seksual maupun 
kekerasan fisik. Nanti kita padukan dengan 
bermacam-macam variasi dek supaya materi body 
mapping  yang kita berikan dapat dimengerti dan 
dipahami oleh anak-anak. 
Variasi yang seperti apa kak? 
Ya tambahan dek, misalnya sebelum kegiatan 
dimulai kita adakan ice breaking agar anak lebih 
semangat dan tertarik memperhatikan  pembimbing 
atau instruktur. Kemudian kita putarkan video anak-
anak atau video motivasi dan kita kombinasikan 
juga dengan lagu kreasi. Jadi anak nanti ikut 
bernyanyi bersama dengan lagu yang diberikan, 
lagu tersebut bermakna dan bertujuan pentingnya 
dalam menjaga tubuh dek. Jadi udah dimodifikasi 
liriknya dari yayasan.  
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Ouh begitu ya kak.... hhmmtt...  
Iyaa dek, kemudian kita ajarkan apabila anak 
mengalami indikasi kekerasan kita ajarkan dengan 
berbagai cara mulai dari berteriak, kemudian 
melawan dan mencari tempat yang ramai dan yang 
banyak orang atau melapor sama orang tua. Seperti 
itu dek, kalau mau lebih lanjut dan detail bisa baca-
baca di perpustakaan situ dek banyak laporan-
laporan dari anak-anak magang.  
Ouh iyaa kak baik kak. Ini kan kasus kekerasan 
seksual marak dikalangan anak-anak ya kak? 
Gimana kak cara pencegahan yang bisa dilakukan 
baik dari orang tua maupun masyarakat? 
Sesuai dengan program kita yang body mapping ini 
dek, kalo di rumah dari orang tua sendiri dapat 
dilakukan dengan mulai memperkenalkan bagian 
tubuh anak  beserta fungsinya sejak dini, kemudian 
bisa juga mengajarkan anak untuk berpakaian 
sopan, mengajarakan pengetahuan agama terhadap 
anak sebagai pondasi, waspada terhadap kejahatan 
internet, kemudian membuat peraturan dalam 
keluarga, ajari anak cara menolak, komunikasi yang 
baik atau melatih dialog anak, dan mengajari anak 
untuk percaya diri. Dengan begitu dapat 
meminimalisir dan mencegah kekerasan seksual 
terjadi. 
Ouh, seperti itu ya kak. Kalau pengenalan tubuh itu 
yang seperti apa kak? 
Ya bisa diajarkan seperti membedakan fungsi 
organ-organ tubuh anak laki-laki dengan 
perempuan, kemudian menunjukkan dan 
mengajarkan bagian tubuh mana yang tidak boleh 
dipegang oleh orang lain, seperti itu dek. Kemudian 
ditambahkan pengajaran ilmu agama, dalam 
mengajarakan pengetahuan agama bisa dilakukan 
misalkan pemisahan kamar laki-laki dan 
perempuan, kemudian menanamkan aqidah agama 
dan juga bisa dengan mengajarkan anak untuk 
berpakaian sopan dan menutup aurat selayaknya 
laki-laki dan perempuan seperti apa, dapat 
menjadikan salah satu cara supaya anak tidak 
menjadi korban kekerasan seksual. 
Ouh begitu ya kak, selain itu orang tua juga harus 
mewaspadai kejahatan internet ya kak? 
Iyaa dek, orang tua harus bisa menjaga dan 
waspada terhadap media-media terutama ponsel 
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dengan adanya teknologi internet sekarang yang 
bebas seperti saat ini membuat anak-anak juga lebih 
leluasa dalam mengakses internet dan kemungkinan 
besar bisa terjerumus ke situs-situs yang tidak 
bertanggung jawab, jadi kita harus bisa mewaspadai 
dan mengontrol anak dalam menggunakan internet. 
Karena anak juga dapat berpotensi menjadi pelaku 
kekerasan seksual ketika sudah biasa melihat film 
atau video porno, sampai kecanduan, bisa juga 
ketika melihat orang tua sedang berhubungan intim 
dari situlah menjadikan anak penasaran dan ingin 
mencobanya. Seperti itu dek. 
Ouh iyaa kak, betul juga ya kak. Kemudian 
membuat peraturan dalam keluarga itu peraturan 
yang seperti apa kak? 
Iyaa dek, orang tua dapat membuat peraturan 
keluarga, misalkan kalo mandi harus sendiri-sendiri 
tidak boleh bareng-bareng, kemudian mengajarkan 
anak untuk tidur sendiri, kalau memakai baju harus 
ditempat yang tertutup seperti kamar dan tidak 
boleh masuk kamar kertika kamar sedang dipakai, 
ya kurang lebih seperti itu dek 
Ouh begitu ya kak.... 
Iyaa dek kemudian dengan mengajarkan anak 
menolak sesuatu hal atau tindakan yang tidak pantas 
seperti orang lain memeluk, mencium dsb bahkan 
orang dekatpun tidak boleh dan itu ada batasan-
batasan tersendiri. Orang tua juga harus 
memperhatikan karakter anak menjaga komunikasi 
karena kekerasan seksual biasanya sering terjadi 
pada  anak yang cenderung pendiam dan tidak mau 
terbuka dengan apa yang terjadi pada dirinya. 
Seperti itu dek. 
Ouh iyaa iyaa kak, kalo selanjutnya tadi tentang 
komunikasi yang baik atau melatih dialog anak itu 
yang seperti apa ya kak? 
Iyaa sebagai orang tua jangan anti dan menjadikan 
kata-kata pelecehan seksual, pencabulan, 
pemerkosaan dsb kata yang tabu bagi anak, biarkan 
anak tau dan paham arti kata-kata tersebut. Dengan 
begitu itu anak tidak akan ragu dan tidak takut 
mengatakan dan melaporkan ketika hal tersebut 
terjadi pada anak. Seperti itu dek 
Ouh iyaa juga ya kak kemudian  poin yang terakhir 
tentang mengajarkan anak untuk percaya diri itu 
yang seperti apa kak? 
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Iyaa dengan adanya orang tua mengajarakan 
percaya diri pada anak, ketika anak percaya diri dan 
merasa aman ada orang tua dan orang 
disekelilingnya yang mendukung, menjadikan anak 
tidak takut dan melapor dan memberitahu kejadian-
kejadian apa saja yang dialami oleh anak.  Gitu dek, 
ada lagi yang mau di tanyakan? 
Sementara itu dulu ya kak, nanti kalo ada apa-apa 
lagi nanti saya tak main kesini sini lagi. Hehehe  
Ouh iyaa dek nggak papa, santai aja. 
Iyaa kak makasih banget ya kak, yaudah saya pamit 
pulang dulu kak. Wassalamualaikum. 
Iyaa dek sama-sama. Waalaikumsalam hati-hati 
yaa...  
Iyaa kak... 
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Halo dek Salma. 
Hehehe... Iyaa kak. 
Hhmmttt... ini kakak mau ngobrol-ngobrol sedikit 
sama dek Salma bisa? Tadi udah ngobrol-ngobrol 
juga sama ibu. 
Iyaa kak nggak papa. 
Adek sekarang kelas berapa? 
Sekarang aku kelas 3 SD kak. 
Sekolah dimana dek? 
Di SD Permata kak. 
Ouh, kemarin waktu TK di TK Aisyah itu bukan 
dek? 
Iyaa kak dulu waktu TK Salma di TK Aisyah. 
Ouh, dulu waktu TK masih ingat nggak pernah ada 
sosialisasi body mapping yang cara menjaga tubuh 
itu dek. 
Hhmmttt... 
Yang ngajarin kak nanda itu yang orangnya agak 
gemuk dek sama teman-temannya. 
Ouh iyaa itu pas awal masuk TK kak itu. 
Hhmmttt... iyaa dek masih ingat dek? 
Masih kak itu seru banget kak hehehe 
Wah gimana itu dek? Diajarin gimana aja dek? 
Iyaa dulu itu disuruh gambar-gambar kemudian 
nyanyi-nyanyi diputarin video-video film gitu kak 
Wah kemarin di suruh gambar apa dek kamu? 
Itu satu kelas kok kak, di suruh gambar bentuk 
tubuh, temen aku yang gemuk di suruh tiduran di 
kertas terus kita gambar bareng-bareng hehehe 
Hehehe wah seru dong dek, terus diajarin apa aja 
dek setelah itu. 
Itu terus diajarin cara menjaga tubuh kak, nggak 
boleh orang lain memegang-megang kita 
Pembukaan 
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sembarangan kalo ada yang megang disuruh teriak 
kenceng sama bilang orang disekitar kita kak, terus 
diajarin cara pake baju sama celana rok seperti itu 
kak. 
Ouh diajarin cara berpakaian juga ya dek? 
Iyaa kak diajarin kalo cewek make baju itu yang 
agak panjang jangan baju pendek kayak cowok, 
kalo make rok apa celana juga pake yang panjang 
biar tubuh kita terjaga tertutup gitu kak kalo cewek. 
Ouh iyaa bagus dong dek, kalo cewek emang kalo 
make baju sama celana apa rok harus yang 
panjang, malu nanti kalo sama kayak cowok 
heheh... itu kamu juga pake jilbab juga kan dek 
bagus itu. 
Iyaa kak dulu dari awal nggak pernah pakai jilbab 
gitu, kalo make baju ya biasa aja seadanya yang 
mau dipake tapi semenjak diajari sama kakak nanda 
dan teman-temannya cara berpakaian yang baik 
seperti apa dan make jilbab kek gitu dulu itu jadi 
pengen pakai jilbab juga kak.  
Ouh, iya bagus dong dek kalo gitu. 
Iyaa kak, tapi aku belum pede aja mau make jilbab. 
Emang belum pernah dicoba dek? 
Udah sih kak, cuma beberapa kali aja. Soalnya ada  
beberapa temen aku yang ngetawain kak, aku kan 
ya malu hehehe 
Hhmmtt, lha itu kalo di sekolahan dipakai juga 
dek? 
Iya kak, kalo di sekolah dipakai teman-teman juga 
banyak yang make kan setelah diajarin kakak-
kakak kemarin itu pada make jilbab kak. 
Ouh gitu ya dek, bagus itu dek. Lha itu ibu juga 
pake. 
Iyaa kak, ibu juga pake tapi kadang kalo aku 
diketawain temen gitu bilang sama ibu. 
Terus ibu gimana? 
Iyaa dinasehatin biar aku tetap make jilbab kak, 
biar jadi contoh buat adek, kan aku punya adek 
cewek juga kak. 
Ouh iyaa bagus dek, kamu sebagai cewek ngajarin 
berpakaian yang baik baut adeknya. 
Iyaa kak, ini sampai saat ini aku juga make jilbab 
terus make pakaian yang sopan dan tertutup kak. 
Iyaa alhamdulillah dek, bagus itu. Kalo tadi kan 
diajarain cara menjaga tubuh itu dek, nggak boleh 
sembarangan orang boleh megang-megang. Emang 
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setelah itu ada orang lain yang kek gitu juga dek 
sama kamu? 
Pernah ada orang yang mau ngasih aku permen sih 
kak, tapi aku nggak mau soalnya kak nanda sama 
temen-temennya juga ngajarin kalo jangan mau 
dikasih orang yang nggak kita kenal gitu kak, 
pernah juga dulu mau diantarin bapak-bapak waktu 
pulang sekolah, tapi  bapak-bapak itu agak maksa 
yaudah aku teriak kemudian lari aja kak minta 
tolong. 
Wah, bagus itu dek berarti. Iyaa kalo ada orang 
lain yang nggak kita kenal ngasih sesuatu sama 
kita jangan diterima langsung dek. Siapa tau ada 
niatan jahat kan sama kita kan. Hehehe... Apalagi 
itu tadi yang bapak-bapak nggak kita kenal mau 
ngajak kita, entah itu nganterin pulang maupun 
kemana aja, kita harus waspada ya dek. Jangan 
mau gitu aja. 
Iyaa kak makannya itu aku juga takut kak sama 
bapaknya itu. 
Ouh iyaa dek, ya besok kalo ada orang lain ngasih 
sesuatu atau megang-megang kamu jangan mau 
dek apa teriak yang kenceng apa lari gitu dek 
Iyaa kak, baik kak. Hehehe... 
Yaudah yuk, sama ibu lagi itu yuk dek 
Yuk kak.... 
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Halo dek Ikah. 
Iyaa kak halo. 
Hehe iyaa dek,ini kakak mau ngobrol-ngobrol 
sedikit sama dek ika bisa? Tadi udah ngobrol-
ngobrol juga sama ibu. 
Iyaa kak nggak papa. 
Adek sekarang kelas berapa? 
Sekarang ikah kelas 3 SD kak. 
Sekolah dimana dek? 
Di itu kak SD Samahada 
Ouh, lha kemarin waktu TK di TK Permata itu 
bukan dek? 
Iyaa kak yang dekat rumah ikah yang dulu. 
Ouh, dulu waktu TK masih ingat nggak dek ada 
sosialisasi body mapping yang cara menjaga tubuh 
itu dek, yang mandu kak nanda yang orangnya lucu 
agak gemuk dek sama teman-temannya. 
Ouh iyaa itu pas awal masuk TK kak itu. 
Ouh iyaa dek, kemarin diajarkan apa aja dek? 
Di suruh gambar bentuk tubuh kak, temen aku yang 
gemuk di suruh tiduran di kertas terus kita gambar 
bareng-bareng gitu. Kemudian nyanyi-nyanyi 
diputarin video-video film gitu kak. 
Hehehe wah seru dong dek, terus diajarin apa aja 
dek setelah itu. 
Itu kak setelah gambar tubuh kita terus diajarin cara 
menjaga tubuh kak, nggak boleh orang lain 
memegang-megang kita sembarangan. 
Diajarkan cara berpakaian juga nggak dek? 
Iyaa kak terus diajarin cara pake baju sama celana 
rok terus kalo cewek itu makai jilbab. 
Lha dulu kamu juga udah makai jilbab seperti ini 
belum dek? 
Pembukaan 
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Enggak kak dulu dari awal kan ikah nggak pernah 
pakai jilbab gitu, kalo make baju ya biasa aja 
seadanya yang mau dipake tapi semenjak diajari 
sama kakak nanda dan teman-temannya cara 
berpakaian yang baik seperti apa dan make jilbab 
kek gitu dulu itu jadi pengen pakai jilbab juga kak.  
Lha itu ibu juga makai dek? 
Iyaa kak, ibu sebenarnya juga nyuruh kayak gitu, 
tapi ikah belum pede aja mau make, kalo make 
celana atau rok panjang gitu ikah masih pede-pede 
aja, tapi kalo pakai jilbab ikahnya yang belum pede. 
Emang belum pernah dicoba dek? 
Udah sih kak, cuma beberapa kali aja. Lha pada 
diketawain temen-temen rumah kak, ikah ya malu 
kak diketawain gitu. 
Hhmmtt, lha itu kalo di sekolahan dipakai juga 
dek? 
Iya kak, kalo di sekolah dipakai teman-teman juga 
banyak yang make kan setelah adanya kakak-kakak 
dari yayasan kemarin itu pada make jilbab kak. 
Ouh gitu ya dek, bagus itu dek 
Iyaa kak, kalo di sekolahan emang gitu yang 
kemarin nggak pake jilbab pada pakai jilbab 
Hhmmttt.... ibu kan juga pake jilbab kan dek itu? 
Iyaa sih kak, ibu juga pake tapi kadang kalo ikah 
diketawain temen gitu bilang sama ibu juga, terus 
dinasehatin gitu gitu kak. 
Emang nasehatinnya gimana itu dek? 
Iyaa dinasehatin biar ikah tetap make jilbab, nggak 
usah dipedulikan teman-teman yang seperti itu. 
Kalo nggak suka yaudah gitu aja, ikah juga bisa 
bergaul sama teman ikah yang sama-sama pakai 
jilbab kak. 
Hehe.. iyaa bener juga dek, kalo ada teman yang 
nggak suka yaudah nggak usah didengerin toh kalo 
nyari teman yang bisa menerima kita kondisi kita. 
Iyaa kak, ini sampai saat ini ikah juga make jilbab 
terus make pakaian yang sopan dan tertutup kak. 
Iyaa alhamdulillah dek, bagus itu. Pertahankan ya 
dek hehehe 
Iyaa kak baik. 
Ouh iya,kalo tadi kan diajarain cara menjaga 
tubuh itu dek, nggak boleh sembarangan orang 
boleh megang-megang. Emang setelah itu ada 
orang lain yang kek gitu juga dek sama kamu? 
Hhmmtt... dulu pernah kak kejadian beberapa kali 
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aku dijalan pas pulang sekolah kan rame ya kak, itu 
ada bapak-bapak nawarin ngajakin pulang bareng 
mau dianterin tapi aku nggak mau, bapak-bapaknya 
maksa gitu tapi aku lari sambil minta tolong terus 
bapak-bapaknya lari ngebut kak. 
Ouh iya bagus itu dek, kalo ada orang lain yang 
nggak kita kenal ngasih sesuatu atau ngajakin kita 
entah pulang atau kemana, kita harus waspada 
jangan mau begitu aja dek.  
Iyaa kak, Ikah sendiri juga takut kak langsung 
bilang sama ibu. 
Hehehe iyaa bagus itui dek. Yaudah dek, yuk sama 
ibu lagi 
Yuk kak. 
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Halo dek Nima. 
Hehehe... Iyaa kak hai. 
Hhmmttt... ini kakak mau ngobrol-ngobrol sedikit 
sama dek Nima bisa? Tadi udah ngobrol-ngobrol 
juga sama ibu. 
Iyaa kak nggak papa. 
Adek sekarang kelas berapa dek? 
Sekarang ikah kelas 3 SD kak. 
Sekolah dimana dek? 
Di SD Tadika Mesra kak. 
Ouh, kemarin waktu TK di TK Aisyah itu bukan 
dek? 
Iyaa kak dulu waktu TK Nima di TK Aisyah. 
Ouh, dulu waktu TK masih ingat nggak pernah ada 
sosialisasi body mapping yang diajarin cara 
menjaga tubuh itu dek. 
Hhmmttt... 
Yang ngajarin kak nanda itu yang orangnya agak 
gemuk dek sama teman-temannya. 
Ouh iyaa itu pas awal masuk TK kak itu. 
Hhmmttt... iyaa dek masih ingat dek? 
Masih kak.  
Wah gimana itu dek? Diajarin gimana aja dek? 
Banyak kak, dulu itu disuruh gambar-gambar tubuh 
kemudian nyanyi kemudian diputarin video-video 
film gitu kak 
Wah kemarin di suruh gambar apa dek kamu? 
Di suruh gambar bentuk tubuh kak, temen aku yang 
gemuk di suruh tiduran di kertas terus kita gambar 
bareng-bareng gitu. 
Hehehe wah seru dong dek, terus diajarin apa aja 
dek setelah itu. 
Itu kak setelah gambar tubuh kita terus diajarin cara 
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menjaga tubuh kak, nggak boleh orang lain 
memegang-megang kita sembarangan kalo ada 
yang megang disuruh teriak kenceng sama bilang 
disuruh ngaduin sama orang disekitar kita kak,. 
Ouh diajarin cara berpakaian juga ya dek? 
Iyaa kak diajarin kalo cewek make baju itu yang 
agak panjang jangan baju pendek kayak cowok, 
kalo make rok apa celana juga pake yang panjang 
biar tubuh kita terjaga terus tertutup gitu kak kalo 
cewek. 
Ouh iyaa bagus dong dek, kalo cewek emang kalo 
make baju sama celana apa rok harus yang 
panjang, malu nanti masak sama kayak cowok 
heheh... itu kamu juga pake jilbab juga kan dek 
bagus itu. 
Iyaa kak dulu dari awal nggak pernah pakai jilbab 
gitu, kalo make baju ya biasa aja seadanya yang 
mau dipake tapi semenjak diajari sama kakak nanda 
dan teman-temannya cara berpakaian yang baik 
seperti apa dan make jilbab kek gitu dulu itu jadi 
pengen pakai jilbab juga kak. Soalnya ibu juga 
make dan nyuruh aku juga make jilbab kak.  
Ouh, iya bagus dong dek kalo gitu. 
Iyaa kak, tapi aku belum pede aja mau make jilbab. 
Emang belum pernah dicoba dek? 
Udah sih kak, cuma beberapa kali aja. Soalnya ada 
temen aku yang ngetawain juga kak, aku agak malu 
hehehe 
Hhmmtt, lha itu kalo di sekolahan dipakai juga 
dek? 
Iya kak, kalo di sekolah dipakai teman-teman juga 
banyak yang make kan setelah diajarin kakak-
kakak dari yayasan kemarin itu pada make jilbab 
kak. 
Ouh gitu ya dek, bagus itu dek 
Iyaa kak, sebenarnya ibu juga pake tapi kadang 
kalo aku diketawain temen gitu bilang sama ibu, 
terus dinasehatin gitu gitu kak. 
Emang nasehatinnya gimana itu dek? 
Iyaa dinasehatin biar aku tetap make jilbab kak, 
nggak usah dipedulikan teman-teman yang seperti 
itu. Kalo nggak suka yaudah gitu aja. Emang kalo 
cewek itu harus jilbaban apalagi di agama Islam, 
kalo nggak jilbaban terus bedanya sama cowok apa 
gitu kak hehehe... 
Ouh iyaa bagus dek kalo gitu, ya kalo ada teman 
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yang ngetawain biarin aja kan temen kamu juga 
nggak cuma itu to dek hehehe.... 
Iyaa sih kak betul juga, ini sampai saat ini aku juga 
make jilbab terus make pakaian yang sopan dan 
tertutup kak. 
Iyaa alhamdulillah dek, bagus itu. Kalo tadi kan 
diajarain cara menjaga tubuh itu dek, nggak boleh 
sembarangan orang boleh megang-megang. Emang 
setelah itu ada orang lain yang kek gitu juga dek 
sama kamu? 
Penah dulu di sekolahan ada yang jualan roti, aku 
sering beli kak kadang ditambahin, dibonusin dari 
bapak yang jualannya ketika ngasih gitu sambil 
tanganku dipegang-pegang sama dibagian perut 
sini, sambil ketawa bercanda tapi sekarang aku 
nggak mau lagi kak dipegang-pegang seperti itu 
lagi 
Wah, bagus itu dek berarti. Iyaa kalo ada orang 
lain yang nggak kita kenal ngasih sesuatu sama 
kita jangan diterima langsung dek. Siapa tau ada 
niatan jahat kan sama kita. Hehehe... 
Iyaa kak makannya itu aku juga takut kak sama 
bapaknya itu. 
Ouh iyaa dek, ya besok kalo ada orang lain ngasih 
sesuatu atau megang-megang kamu jangan mau 
dek apa teriak yang kenceng apa lari gitu dek 
Iyaa kak, baik kak. Hehehe... 
Yaudah yuk, sama ibu lagi itu yuk dek 
Yuk kak.... 
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Lampiran 3.7 Transkip Wawancara 
TRANSKIP WAWANCARA 
(S7, W1) 
Tanggal  19 Januari  2020 
Nama  : TN 
Alamat : Semanggi. 
Jabatan : Orang tua peserta body mapping. 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subjek 
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Asalamualaikum buk. 
Waalaikummusalam, iya ada apa mas? 
Ini benar rumahnya ibu Tini, ibunya Salma? 
Iyaa mas, ada apa ya mas? 
Saya mahasiswa dari IAIN Surakarta buk, mau 
minta waktunya sebentar bisa buk?  
Ouh, bisa mas. Mari sini masuk dulu. 
Hehehe... enggeh  makasih buk. 
Iyaa mas, ini ada apa mas? 
Hehe.. Iyaa jadi gini buk. Ini saya kan skripsi 
sudah mulai penelitian. Nah kebetulan saya 
mengambil penelitian di Yayasan Kakak Surakarta. 
Saya ngambil program yang ada di yayasan yaitu 
tentang program pencegahan kekerasan seksual. 
Hhmmttt iyaa.....  
Nah kebetulan kemarin dikasih data dari yayasan 
bahwasanya dek Salma dulu pernah ikut waktu 
pelaksanaan program tersebut buk. 
Ouh yang dulu waktu masih TK itu ya mas, iyaa 
dulu ibu juga dikasih tau untuk memantau 
perkembangan dari anak seperti apa, gitu mas. 
Ohh.. Iyaa buk, soalnya itu juga untuk evaluasi 
untuk yayasan buk kedepannya supaya 
programnya bisa lebih baik lagi. 
Ouh begitu ya dek iyaa iyaa...   
Ouh iyaa buk, soalnya zaman sekarang ini kan 
kekerasan seksual itu nggak mengenal usia buk. 
Bisa terjadi pada orang dewasa maupun anak-
anak, bahkan akhir-akhir ini marak kekerasan 
seksual yang terjadi pada anak-anak gitu lho buk. 
Iyaa mas betul itu mas, apalagi di daerah sini mas 
banyak mas. 
Ouh iyaa to buk? 
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Iyaa mas, soalnya di daerah sini juga banyak 
tempat yang digunakan untuk prostitusi mas. Jadi 
ya udah dianggap hal biasa mas.  
Ouh begitu ya buk. 
Iyaa mas, otomatis pelakunya maupun hidung 
belang juga banyak mas di daerah sekitar sini. Ibu 
kadang juga takut mas khawatir kalo terjadi apa-
apa sama anak-anak saya. Tapi ya mau gimana 
lagi, keadaannya seperti ini mas, ibu juga sebisa 
mungkin jaga anak ibu. 
Ouh iyaayaa buk, wah jadi harus lebih 
diperhatikan lagi anak-anak ya bu, mulai dari 
perubahan perilaku maupun pergaulan teman-
teman disekitarnya. 
Iyaa mas, pasti itu. Ibu sendiri sebenarnya 
mengapresiasi yayasan yang seperti itu tadi, ada 
sosialisasi langsung terjun di masyarakat gitu. 
Iyaa buk.... Lha dek Salma kemarin gimana buk 
setelah mengikuti sosialisasi tersebut? 
Ouh iyaa kemarin itu Salma orangnya nggak make 
jilbab mas, tapi nggak tau tiba-tiba kok bilang sama 
ibu mau nyoba pakai jilbab gitu. Sebenarnya dulu 
ibu nyuruh-nyuruh dia pakai jilbab gitu lho mas, 
soalnya dia juga punya adek kecil cewek juga. Biar 
bisa buat contoh kalo adeknya udah mulai besar 
gitu lho mas. Tapi dia belum mau-mau.  
Ouh iyaa to buk? 
Iyaa mas pas ditanyain katanya habis diajarin di 
sekolahan gitu, ya mungkin dari yayasan itu dek. 
Ouh iyaa buk jadi tidak hanya diajarkan 
bagaimana cara menjaga tubuh anak tapi di 
sosialisasi itu juga diajarkan untuk berpakaian 
sopan dan tertutup gitu buk, iyaa kalo perempuan 
kan lebih baik juga pakai jilbab gitu buk. 
Iyaa mas, betul itu mas bagus itu mas. Kemarin 
Salma pernah cerita mas, waktu pas pulang sekolah 
pernah dikasih permen sama bapak-bapak dijalan, 
sama pernah juga diajak bapak-bapak pulang 
bareng mau dinterin, tapi untung Salma nggak mau 
dan bapak-bapaknya agak maksa gitu tapi dia coba 
untuk teriak dan lari minta tolong. Untung ya mas 
Salma itu nggak mau, kalo sampai mau kan wah 
bahaya, apalagi orang yang nggak kita kenal gitu. 
Ouh iyaaya buk, itu salah satu bentuk 
penerapannya buk dari Salma sendiri. 
Iyaa mas, saya sampai khawatir nggak tenang kalo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggapan 
tentang 
adanya 
Sosialisasi 
Body 
Mapping 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
penerapan 
body 
mapping 
 
 
 
 
 
 
  
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
 
 
 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
terjadi apa-apa sama Salma anak saya. 
Iyaa buk ya lebih diperhatikan lagi buk lebih 
dijaga pergaulannya juga sama teman-temannya. 
Iyaa mas itu pasti mas. 
Hhhmmttt... Iyaa mungkin cukup itu saja yang mau 
saya tanyakan hehehe mau tau aja perkembangan 
atau perubahannya seperti apa dari sang anak buk. 
Soalnya ini juga mau lanjut ke rumah anak-anak 
yang lainnya juga buk hehehe 
Ouh iyaa mas, nggak papa. Ya semoga lancar 
kuliahnya mas. 
Hehehe iyaa buk terimakasih ya buk terimakasih 
juga sudah mau meluangkan waktunya... Hehehe 
Iyaa mas nggak papa.... 
Iyaa buk... Saya pamit dulu ya buk ya... 
Assalamualaikum... 
Iyaa waalaikum salam... Hati-hati mas. 
Iyaa buk enggeh.. 
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Lampiran 4.1 Hasil Observasi 
Lembar Catatan Observasi 
Tanggal: 23 Januari 2019 
Waktu: 10.00 WIB 
Lokasi:Yayasan Kakak 
NO Verbatim Tema 
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Peneliti tiba di tempat penelitian pada pukul 10.00 
WIB kebetulan pegawai dan staff yayasan pada saat 
itu sedang melaksanakan rapat, sembari menunggu 
selesainya rapat  peneliti memanfaatkan waktu 
tersebut untuk membaca-baca buku yang ada di 
perpustakaan yayasan. Kemudian pada pukul 11.30 
WIB rapat selesai. Sebelum melakukan observasi 
dan wawancara kami melaksanakan sholat dhuhur 
terlebih dahulu. Setelah sholat dhuhur selesai, 
peneliti diajak oleh ibu Rita selaku pegawai 
sekaligus pengelola yayasan menuju ruang tamu 
untuk melakukan wawancara. Setibanya di ruang 
tamu peneliti dipersilahkan untuk duduk  dan 
memaparkan maksud dan tujuannya datang di 
yayasan. Kemudian setelah itu, ibu Rita 
menceritakan banyak hal mengenai perkembangan 
yayasan dan kasus peristiwa-peristiwa yang 
ditangani oleh yayasan. Dengan nada yang 
semangat dan lantang ibu Rita menceritakan 
berbagai pengalaman-pengalamannya dan kasus-
kasus yang marak di masyarakat. Dengan senyuman 
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yang ramah Ibu Rita juga memberi pemahaman 
betapa pentingnya peran orang tua terhadap 
anaknya dalam mencegah kekerasan seksual terjadi. 
Ibu Rita sosok orang yang mudah akrab dan suka 
bercanda, dengan menyambut peneliti dengan baik 
dan ramah serta memberitahu segala apa yang 
dibutuhkan dan ditanyakan oleh peneliti. Setelah 
dikiranya cukup apa yang diperlukan, penelitipun 
meminta  izin untuk pulang meninggalkan yayasan. 
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Lampiran 4.2 Hasil Observasi 
Tanggal: 15 Januari 2019 
Waktu: 10.00 WIB 
Lokasi:Yayasan Kakak 
 
NO Verbatim Tema 
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Peneliti melakukan wawancara bersama kak Intan 
dan kak Yudha selaku pelaksana dan pembimbing 
dalam program body mapping, peneliti disambut 
dengan ramah dan diajak ke ruang tersendiri yang 
dimana ruang tersebut biasa digunakan untuk 
menangani korban atau masyarakat yang meminta 
bantuan kepada yayasan. Ruangantersebutberisialat-
alatperlengkapan yang digunakanuntukbody 
mapping,bonekatangan, poster-poster dsb. 
Penelitimulaimelakukanobrolansantaidengankak 
Intan dan kak Yudha dengan panduanwawancara 
yang dibuatgunamelengkapi data daninformasi yang 
dibutuhkan. Kak intan dan kak Yudhapun tertarik 
dengan topik yang dibawakan oleh peneliti, dengan 
canda dan tawa  mengalirnya pembicaraan. 
Merekan menceritakan proses bagaimana terlaksana 
kegiatan body mapping, hambatan-hambatan apa 
saja yang bisanya terjadi dan strategi-strategi 
supaya hambatan tersebut dapat diatasi dan dapat 
diminalisir. Setelah informasi yang dibutuhkan 
dikiranya cukup, peneliti meminta izin pamit untuk 
pulang meninggalkan yayasan.  
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Lampiran 4.3 Hasil Observasi  
Tanggal 19 Januari 2020 
Waktu: 10.00 WIB 
Lokasi: Rumah Subjek 1 
NO Verbatim Tema 
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Pagi itu pukul 09.00 WIB. Peneliti berencana berkunjung ke 
rumah subjek untuk melakukan wawancara. Dikarenakan 
subjek yang di jadikan penelitian merupakan seorang 
perempuan, maka dari itu peneliti mengajak salah satu teman 
perempuannya supaya dapat mempermudah saat 
berkomunikasi antara peneliti dengan subyek, karena di rasa 
cara tersebut dapat memudahkan terciptanya suasana yang 
kondusif pada saat proses wawancara. Peneliti tiba di rumah 
subjek pukul 10.00 WIB. Sesampainya di tempat tersebut, 
kemudian peneliti di persilahkan masuk oleh pemilik rumah, 
kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya 
datang disini. Peneliti disambut ramah oleh subjek dengan 
diberikan jamuan yang didangkan. Setelah itu penelti memulai 
untuk melangsungkan wawancara dengan subjek. Pertanyaan 
yang di sampaikan sesuai denganapa yang sudah terlampir di 
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atas. Pada saat memberikan pertanyaan kepada subjek, peneliti 
tidak lupa mengamati respon yang di berikan oleh subjek, 
dimana mereka sangat antusias dengan kedatangan peneliti, 
dengan nada bicara yang sedikit lantang subjekpun menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. Setelah sekiranya data 
yang dibutuhkan di rasa cukup, peneliti memohon izin pamit 
pulang dan melanjutkan kunjungan ke rumah subjek yang ke 
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Lampiran 4.4 Hasil Observasi  
Tanggal: 19 Januari 2020 
Waktu: 11.30 WIB 
Lokasi: Rumah Subjek 2 
NO Verbatim Tema 
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Peneliti melanjutkan kunjungan ke rumah subjek pada pukul 11.30 
WIB. Peneliti masih mengajak rekan perempuannya guna untuk 
bertanya dan wawancara dengan subjek, dikarenakan subjek juga 
merupakan seorang perempuan. Hal ini bertujuan supaya 
mempermudah dan mengalir dalam obrolan dan subjek tidak takut 
maupun ragu untuk mengungkapkan pendapat dan jawabannya. 
Peneliti disambut baik oleh orang rumah. Dengan pakaian yang 
tertutup dan berjilbab, subjek mengajak peneliti ke ruang tamu 
untuk ngobrol-ngobrol santai mengenai permasalahan-permasalah 
ananak yang terjadi di sekitarmasyarakat. Setelah sekiranya cukup, 
penelliti mulai beranjak untuk menanyakan hal-hal dan kejadian 
yang pernah dialami oleh anak semabari teman perempuan dari 
peneliti juga melakukan wawancara terhadap anak. Orang tua dan 
anak sangatlah respect terhadap peneliti dengan nada pembiaraan 
yang halus, ramah dan mudah tersenyum dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang dibawakan oleh peneliti. Setelah 
Pembukaan 
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sekira data dan informasi yang dibutuhkan cukup, peneliti izin 
pamit pulang dan melanjutkan kunjungan ke rumah subjek yang ke 
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Lampiran 4.5 Hasil Observasi 
Tanggal: 17 Januari 2020 
Waktu: 13.30 WIB 
Lokasi: Rumah Subjek 
NO Verbatim Tema 
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Peneliti melanjutkan kunjungan ke rumah subjek 
pada pukul 13.30 WIB. Peneliti bersama rekan 
perempuannya sampai di rumah subjek jam 14.45 
WIB. Peneliti disambut baik oleh orang rumah. 
Dengan pakaian yang tertutup dan berjilbab, subjek 
mengajak peneliti ke ruang tamu untuk ngobrol-
ngobrol santai mengenai ke permasalahan-
permasalahan anak yang terjadi di sekitar 
masyarakat. 
Setelah sekiranya cukup, penelliti mulai beranjak 
untuk menanyakan hal-hal dan kejadian yang 
pernah dialami oleh anak semabari teman 
perempuan dari peneliti juga melakukan wawancara 
terhadap anak. Orang tua dan anak sangatlah 
respect terhadap peneliti dengan nada pembiaraan 
yang halus, ramah dan mudah tersenyum dalam 
Pembukaan 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibawakan 
oleh peneliti. Setelah sekira data dan informasi yang 
dibutuhkan cukup, peneliti izin pamit pulang. 
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Lampiran 6. Yayasan Kakak dan Dokumentasi Body Mapping 
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